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Nama       : Fitriah Nur 
NIMI       : 70100113018 
Judul Penelitian   : Uji  Daya  Hambat dan Analisis KLT  Bioautografi Fraksi dari  
                               Ekstrak Korteks Kelor (Moringa oleiferaI) Terhadap Beberapa  
                               Mikroba Patogen  
 
Moringa oleifera merupakan salah satu  tanaman dari genus Moringa yang 
mempunyai banyak manfaat karena mengandung banyak senyawa bioaktif sehingga 
sering digunakan sebagai obat tradisional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
daya hambat antimikroba fraksi dari ekstrak korteks kelor terhadap beberapa 
mikroba patogen diantaranya yaitu  Eschericia coli, Bacillus subtillis, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, 
Pseudomonas aeureginosa, Salmonella typhi, Vibrio cholera dan Candida albicans. 
Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi bertingkat sesuai dengan tingkat 
kepolaran yaitu n-heksan, etil asetat dan etanol 70% kemudian dilakukan skrining 
aktivitas ekstrak hingga diketahui jika ekstrak etil asetat yang mempunyai aktivitas 
antimikroba tertinggi sehingga dilakukan fraksinasi. Hasil fraksinasi kemudian 
diperoleh fraksi I, II, III dan IV yang diuji kembali aktivitas antimikrobanya dengan 
masing-masing konsentrasi yaitu 1000, 750, 500, dan 250 ppm. Hasil penelitian 
menunjukkan jika fraksi III yang memiliki aktivitas tertinggi sebagai antibakteri 
terhadap bakteri Eschericia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermis dan Vibrio cholera. Dari hasil analisis KLT Bioautografi 
diperoleh adanya 3 spot zona bening yang diketahui jika golongan senyawa yang 
aktif sebagai antibakteri pada fraksi III yaitu triterpen, flavonoid dan alkaloid. 
Kata Kunci:  Moringa     oleifera,   Maserasi   bertingkat,  Ekstrak,  Fraksi,      












Name       : Fitriah Nur 
NIM       : 70100113018 
Title of research  : Antimicrobial   activity   And   TLC      Bioautography    analysis  
         Fraction    of    Kelor   Stem  Bark  Extract    (Moringa    oleifera) 
         Against Some Microbial Pathogens 
  
Moringa oleifera is one of the plant from genus Moringa which has many 
benefits because it contains many bioactive compounds so often used as a traditional 
medicine. The purpose of this research is to know the was to determine the 
antimicrobial inhibition of fraction from extract of stem bark Moringa oleifera to 
some pathogenic microbes which are Escherichia coli, Bacillus subtillis, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, 
Pseudomonas aeureginosa, Salmonella typhi, Vibrio cholera and Candida albicans. 
The extraction was performed by maceration method according to the degree of n-
hexane, ethyl acetate and ethanol 70% then extracted the activity of extract to be 
known if the extract of ethyl acetate has antimicrobial activity due to fractionation. 
The fractionation results were then obtained fractions I, II, III and IV which returned 
with antimicrobials with respective concentrations of 1000, 750, 500, and 250 ppm. 
The results showed that fraction III had antibacterial activity against Escherichia coli 
bacteria, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis and 
Vibrio cholera. From the results of Bioautographic TLC analysis found that there are 
3 clear spot zones that are known if the active compounds as antibacterial groups are 
triterpenes, flavonoids and alkaloids. 
 
Keyword:      Moringa oleifera,  Standing  Maseration,  Extract,  Fraction, Power 








A. Latar Belakang Masalah  
Semenjak ribuan tahun yang lalu, alam telah menyediakan beragam tanaman 
yang berkhasiat menjadi obat. Kemampuan menyembuhkan dan efek positif dari 
berbagai tanaman tersebut sudah dikenal secara turun menurun jauh sebelum ilmu 
pengetahuan modern berkembang seperti saat ini. Tanaman yang berkhasiat menjadi 
obat sangatlah banyak dan bisa dengan  mudah ditemukan di sekeliling kita (Suriana. 
2013: 1). 
Tumbuhan merupakan salah satu makhluk hidup ciptaan Allah swt yang 
memiliki banyak sekali manfaat. Tumbuh-tumbuhan memiliki beberapa zat yang 
dapat dimanfaatkan oleh makhluk hidup lainnya, seperti yang terdapat dalam   QS. 
Al-Syu’ara/26: 7. 
                        
Terjemahnya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 
(Kementrian Agama RI. 2014: 367). 
Berdasarkan ayat tersebut dapat dipahami bahwa Allah swt telah menciptakan 
bumi beserta isinya, diantaranya adalah tumbuh-tumbuhan yang baik dan 
bermanfaat.  Nikmat Allah yang diberikan kepada manusia salah satunya yaitu 
tumbuhan. Oleh karena itu, Allah memerintahkan kita untuk terus memikirkan, 
mempelajari dan mengkaji ciptaan-Nya, hingga muncullah berbagai eksperimen dan 






Penyakit infeksi oleh bakteri dan fungi merupakan jenis penyakit yang paling 
banyak diderita oleh penduduk, terutama di Negara berkembang seperti Indonesia. 
Telah banyak dilaporkan adanya galur mikroorganisme patogen sudah resisten 
terhadap obat yang ada. Penyakit infeksi dan resistensi obat antimikroba merupakan 
permasalahan yang memerlukan perhatian besar. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian untuk mencari antimikroba baru yang diharapkan bisa menjadi pemecahan 
masalah-masalah tersebut. Sumber antimikroba baru, bisa berasal dari tumbuhan 
yang berpotensi sebagai antimikroba di Indonesia (Suganda. 2003: 1). 
Penggunaan agen antimikroba sebagai andalan dalam penanganan kasus 
infeksi menyebabkan pemakaiannya semakin meningkat, penggunaan antimikroba 
yang semakin meluas dan tidak rasional tersebut akan menimbulkan masalah baru 
berupa resistensi. Resistensi dapat terjadi ketika mikroorganisme berubah dengan 
beberapa cara yang dapat mengurangi atau menghilangkan efektivitas obat (Utami. 
2011: 7). 
Tanpa pengobatan antimikroba yang efektif, banyak prosedur medis standar 
akan gagal atau menjadi sangat beresiko. Infeksi yang disebabkan oleh 
mikroorganisme resisten dapat mempersulit penyembuhan, peningkatan biaya 
pengobatan dan  resiko kematian yang meningkat. Fenomena resistensi ini memaksa 
peneliti di dunia untuk menemukan antibiotik alternatif dari tanaman herbal (WHO. 
2014). 
Tanaman kelor telah dikenal selama berabad-abad sebagai tanaman 
multiguna padat nutrisi dan berkhasiat obat. Kelor dikenal sebagai The Miracle Tree 
atau pohon ajaib karena terbukti secara alamiah merupakan sumber gizi berkhasiat 
obat yang kandungannya diluar kebiasaan kandungan tanaman pada umumnya 





 Mulai dari daun, kulit batang, biji, buah, hingga akarnya, tumbuhan kelor 
sudah dikenal luas sebagai tumbuhan obat. Akar kelor diolah untuk obat luar 
penyakit beri-beri, serta daunnya digunakan untuk obat kulit. Sementara untuk obat 
dalam, sering dimanfaatkan untuk penyakit rematik, epilepsi, kekurangan vitamin C, 
gangguan atau infeksi saluran kemih, bahkan sampai penyakit kelamin (Jonni. 2008: 
71). 
Penelitian mengenai pemanfaatan korteks kelor sebagai alternatif pengobatan 
berbagai penyakit masih sangat kurang padahal menurut Ikalinus (2015) dalam 
penelitiannya “Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Kulit Batang Kelor (Moringa 
oleifera)” kulit batang kelor juga mengandung beberapa senyawa bioaktif 
diantaranya steroid/triterpenoid, flavonoid, alkaloid, fenolik dan tannin (Ikalinus. 
2015: 78). 
 Sebuah penelitian melaporkan bahwa dibandingkan antara ekstrak kloroform, 
ekstrak karbon tetraklorida, ekstrak etil asetat dan ekstrak  petroleum eter dari kulit 
batang kelor, diperoleh jika yang menunjukkan diameter zona hambat tertinggi yaitu 
pada ekstrak etil asetat dengan 21 mm pada bakteri Shigella sonnei dengan 
konsentrasi 2000 µg/disk diketahui pula konsentrasi hambat minimum (KHM) yaitu 
750 µg/ml terhadap B. megaterium, S. dysenteriae, Vibrion cholerae dan Escheria 
coli. Sedangkan untuk jamur Candida albicans, dengan konsentrasi hambat 
minimum (KHM)  terendah 500 µg/ml (Rahman. 2008: 1). 
Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
terhadap aktivitas antimikroba fraksi dari ekstrak korteks kelor (Moringa oleifera) 
terhadap beberapa mikroba patogen sehingga dapat meningkatkan pemanfaatannya 






B. Rumusan Masalah 
1. Yang manakah fraksi dari ekstrak korteks kelor (Moringa oleifera) yang 
mempunyai zona hambat tertinggi terhadap Eschericia coli, Bacillus subtillis, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, 
Pseudomonas aeureginosa, Salmonella typhi, Vibrio cholera dan Candida 
albicans? 
2. Senyawa apa yang aktif sebagai antimikroba dari fraksi korteks kelor  
(Moringa oleifera) terhadap Eschericia coli, Bacillus subtillis, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, 
Pseudomonas aeureginosa, Salmonella typhi, Vibrio cholera dan Candida 
albicans? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Daya Hambat 
Daya hambat adalah kemampuan dari korteks kelor (Moringa oleifera untuk 
menghambat pertumbuhan mikroba uji. 
b. Ekstrak 
Ekstrak adalah    sediaan   kental  dari   korteks  kelor  (Moringa oleifera)  
yang diekstraksi dengan metode maserasi bertingkat. 
c. Fraksi 
Fraksi  adalah    hasil  dari proses pemisahan komponen-komponen kimia 
yang terkandung dalam ekstrak korteks kelor (Moringa oleifera) dengan metode 
Kromatografi Cair Vakum (KCV). 
d. Korteks Kelor 





oleifera)  yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian  ini. 
e. Mikroba Patogen 
Mikroba Patogen adalah mikroba yang mempunyai kemampuan untuk 
menyebabkan penyakit infeksi pada manusia. 
f. Bioautografi 
Bioautografi adalah metode yang digunakan untuk mengidentifikasi senyawa 
antimikroba pada suatu kromatogram. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian  ini  mencakup   Fitokimia dan Mikrobiologi  
Farmasi. Dimulai dengan ekstraksi korteks kelor (Moringa oleifera), sterilisasi alat 
dan bahan, skrining aktivitas antimikroba, fraksinasi ekstrak yang paling aktif 
sebagai antimikroba, uji aktivitas antimikroba hasil fraksi dari ekstrak, analisis KLT 
Bioautografi fraksi dan identifikasi golongan senyawa dari sampel korteks kelor 
(Moringa oleifera). 
D. Kajian Pustaka 
1. Ikalinus  dalam penelitiannya “Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol Korteks 
Kelor (Moringa oleifera)” tahun 2015. Dari hasil penelitiannya diketahui jika 
korteks kelor mengandung beberapa senyawa bioaktif diantaranya 
steroid/triterpenoid, flavonoid, alkaloid, fenolik dan tannin. 
Pada penelitian yang akan dilakukan ini sedikit berbeda, karena yang 
ingin diketahui yaitu senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas sebagai 
antimikroba sehingga diketahui golongan senyawa apa yang mampu 
menghambat pertumbuhan mikroba dengan menggunakan metode 
Kromatografi Lapis Tipis Bioautografi dan identifikasi golongan senyawa 





2. Dari penelitian Onsare tentang “Antimicrobial activity of Moringa oleifera 
from different locations against some human pathogens” (2013). Diperoleh 
hasilnya yaitu ekstrak air dari kulit batang kelor diketahui memiliki aktivitas 
sebagai antimikroba dengan dosis 4,0- 5,6mg/ml. 
Penelitian ini menunjukkan jika ekstrak air korteks kelor mempunyai 
aktivitas antimikroba maka hal ini dapat dijadikan sebagai acuan bahwa pada 
korteks kelor mengandung senyawa- senyawa yang benar berkhasiat sebagai 
antimikroba. Sehingga pada penelitian yang akan dilakukan kali ini, korteks 
kelor akan diekstraksi dengan pelarut- pelarut yang memiliki tingkat 
kepolaran yang berbeda yaitu n-heksan, etil asetat dan etanol dengan metode 
maserasi bertingkat. 
3. Berdasarkan penelitian Rahman yaitu “Antibacterial And Antifungal Activity 
Of Moringa Oleifera Stem Bark” (2008). Diperoleh hasil jika dibandingkan 
dengan 4 ekstrak korteks kelor yaitu ekstrak petroleum eter, ekstrak 
kloroform, ekstrak etil asetat dan ekstrak karbon tetraklorida, diketahui jika 
hanya dua ekstrak yang menunjukkan hasil signifikan sebagai antibakteri dan 
antifungi yaitu ditunjukkan oleh ekstrak kloroform dan ekstrak etil asetat 
sedangkan pada ekstrak petroleum eter dan esktrak tetraklorida diketahui 
tidak menunjukkan aktivitas apapun terhadap strain bakteri.  Dengan 
diameter zona hambat dari ekstrak kloroform yaitu 10-17 mm sedangkan 
pada  ekstrak etil asetat yaitu 8-21 mm (pada konsentrasi 2000 µg/disk) yang 
diuji kepada beberapa mikroba patogen diantaranya yaitu Bacillus subtilis, B. 
megaterium, B. cereus, Staphylococcus. aureus, Eschericia coli, Vibrio 






          Untuk penelitian yang dilakukan kali ini, sampel diekstraksi dengan 
metode maserasi bertingkat dan dicari ekstrak yang paling aktif sebagai 
antimikroba kemudian ekstrak yang paling aktif akan difraksinasi 
menggunakan metode Kromatografi Cair Vakum, hasil fraksinasi kemudian 
diuji aktivitas antimikrobanya dan diperoleh pula fraksi teraktif sebagai 
antimikroba. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a) Mengetahui fraksi dari ekstrak korteks kelor  (Moringa oleifera) yang 
mempunyai zona hambat tertinggi terhadap Eschericia coli, Bacillus subtillis, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, 
Pseudomonas aeureginosa, Salmonella typhi, Vibrio cholera dan Candida 
albicans. 
b) Mengetahui senyawa  yang aktif sebagai antimikroba dari fraksi korteks kelor  
(Moringa oleifera) terhadap Eschericia coli, Bacillus subtillis, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, Pseudomonas 
aeureginosa, Salmonella typhi, Vibrio cholera dan Candida albicans. 
2. Manfaat Penelitian 
a) Mengoptimalkan pemanfaat sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar 
khususnya pemanfaatan korteks kelor (Moringa oleifera). 
b) Memberikan   pengetahuan  baru  terkait  pemanfaatan korteks kelor (Moringa 
oleifera) sebagai alternatif pengobatan berbagai macam penyakit infeksi akibat 
mikroba. 
c) Sebagai  bahan informasi atau data dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi 

















Gambar 1. Tanaman Kelor (Moringa oleifera) 
1. Klasifikasi tanaman 
Menurut Roloff (2009), klasifikasi tanaman kelor adalah sebagai berikut:   
Regnum   : Plantae  
Division    : Spermatophyta  
Subdivisio    : Angiospermae  
Classis    : Dicotyledoneae  
Subclassis    : Dialypetalae  
Ordo      : Rhoeadales   
Familia    : Moringaceae 
Genus    : Moringa  





2. Nama Daerah 
Tanaman kelor memiliki banyak sebutan diantaranya; kiloro (Palopo),   
keloro (Bugis), dottiloro (Wajo), imaran, kelintang (Jawa), murong (Sumatera), 
wona marungga, kelohe, parangge, kewona (Nusa Tenggara), rowe, kelo, wori 
(Sulawesi), kanele, oewa herelo (Maluku). Di luar negeri dikenal dengan nama 
drumstick tree, horseradish tree (Inggris), nugge (Kanada), iaken (Cina),  saijna 
(Hindi)  (Rollof. 2009: 5-6). 
3. Deskripsi Tanaman 
Kelor dapat tumbuh dengan baik di dataran rendah sampai dengan daerah 
yang mempunyai ketinggian 300-500 meter di atas permukaan laut. Di Jawa, kelor 
sering dimanfaatkan sebagai tanaman pagar. Selain terdapat di tegalan (tanah 
terbuka), kelor juga sering sengaja ditanam di halaman rumah penduduk karena 
berkhasiat untuk obat-obatan. Tumbuhan ini tergolong jenis tumbuhan perdu yang 
dapat memiliki ketinggian batang 7-11 meter. Pohon kelor tidak terlalu besar, batang 
kayunya getas (mudah patah) dan cabangnya jarang tetapi mempunyai akar yang 
kuat. Daun berbentuk bulat telur, berukuran kecil dan bersusun majemuk dalam satu 
tangkai. Ujung daun tumpul, pangkal daun membulat dan tepi daun rata. Bunga 
berwarna putih kekuningan dan tudung pelepah bunga berwarna hijau. Kelor 
berbunga sepanjang tahun dan memanjang dan getahnya yang telah berubah warna 
menjadi cokelat. Dapat dikembangbiakkan secara setek (Latief. 2012: 134). 
4. Kandungan Kimia 
Akar, batang dan kulit batang kelor mengandung saponin dan polifenol. 
Selain itu kelor juga mengandung alkaloida, tannin, steroid, flavonoid, gula tereduksi 
dan minyak atsiri. Akar dan daun kelor juga mengandung zat yang berasa pahit dan 





kelor mengandung minyak dan lemak (Utami. 2013:26).    
5. Kegunaan 
Semua bagian dari pohon dianggap berkhasiat obat dan digunakan dalam 
pengobatan asites, rematik dan gigitan hewan berbisa serta sebagai stimulan jantung 
dan peredaran darah. Daun kelor kaya Vitamin A dan C dan dianggap  berguna untuk 
sariawan dan katarak, digunakan sebagai emetik. Sebuah pasta dari daun digunakan 
secara eksternal untuk luka. Bunga digunakan sebagai tonik dan anti diuretik. Biji 
kelor sebagai antipiretik. Minyak biji digunakan sebagai antiinflamasi dalam rematik 
dan asam urat. Bunga-bunga, daun dan akar yang digunakan dalam obat tradisional 
untuk tumor serta biji untuk tumor abdominal. Rebusan akar digunakan untuk 
mengobati edema (pembengkakan). Sari dari akar diterapkan secara eksternal 
sebagai obat gosok. Daun juga bisa digunakan untuk sakit kepala dan dikatakan 
memiliki sifat pencahar alami. Kulit, daun dan akar yang pedas dan berbau tajam dan 
diambil untuk meningkatkan proses pencernaan. Kulit kayu dianggap sebagai 
antiskorbut, dan mengeluarkan gum kemerahan dengan sifat seperti tragakan dan 
kadang digunakan untuk diare. Akar yang pahit, sebagai tonik bagi tubuh dan paru-
paru, dan juga berguna sebagai pemicu menstruasi  dan ekspektoran (Kumar. 2012: 
10). 
Akar; antilitik, karminatif, antifertilitas, antiinflamasi, stimulant pada 
kelainan paralitik; bertindak sebagai tonik peredaran darah, obat pencahar, 
abortifacient, mengobati rematik, radang, nyeri artikular, nyeri punggung bawah atau 
ginjal dan sembelit. Daun; sebagai pencahar, dioleskan pada luka, digosok di pelipis 
karena sakit kepala, digunakan untuk demam, radang tenggorokan, bronkitis, infeksi 
mata dan telinga, penyakit kudis dan  jus daun dipercaya mengendalikan kadar 





digunakan untuk menyembuhkan penyakit mata dan untuk pengobatan pasien yang 
mengigau, mencegah pembesaran limpa dan pembentukan kelenjar tuberkulosis pada 
leher, untuk menghancurkan tumor dan menyembuhkan ulkus. Jus dari kulit akar 
dimasukkan ke telinga untuk meringankan sakit telinga dan juga biasa ditempatkan 
di rongga gigi untuk menghilangkan rasa sakit dan nyeri serta memiliki aktivitas 
sebagai anti tuberkulosis. Gum; digunakan untuk karies gigi, permen karet, dicampur 
dengan minyak wijen digunakan untuk meringankan sakit kepala, demam, keluhan 
intestinal, disentri, asma dan kadang-kadang digunakan untuk mengobati sifilis dan 
rematik. Bunga; sebagai stimulan, afrodisiak, digunakan untuk menyembuhkan 
radang, penyakit otot, histeria, tumor dan pembesaran limpa; menurunkan kolesterol 
serum menjadi rasio fospolipid dan indeks aterogenik, menurunkan profil lipid hati, 
jantung dan aorta pada kelinci hiperkolesterololemik dan meningkatkan akseptasi 
kolesterol feses. Biji; Ekstrak biji memberikan efek protektif dengan mengurangi 
peroksida lipid hati, senyawa antihipertensi thiocarbamate dan isothiocynate 
glycosids telah diisolasi dari fase asetat dari ekstrak etanol dari moringa (Toma. 
2014: 223). 
B. Uraian Mikroba Uji 
Mikroba terdapat hampir di semua tempat. Di udara mulai dari permukaan 
tanah sampai pada lapisan atmosfir yang paling tinggi. Di laut terdapat sampai pada 
dasar laut yang paling dalam. Di dalam air, seperti air sungai, selokan, kolam atau air 
sawah. Mikroba terdapat di tempat di mana manusia hidup. Terdapat di udara yang 
kita hirup, pada makanan yang kita makan, juga terdapat pada permukaan kulit, pada 
jari tangan, pada rambut, dalam rongga mulut, usus, dalam saluran pernafasan dan 
pada seluruh permukaan tubuh yang terbuka dan dianggap sebagai flora normal 





Bakteri adalah mikroorganisme bersel satu dan berkembang biak dengan 
membelah diri (aseksual). Ukuran bakteri bervariasi baik penampang maupun 
panjangnya, tetapi pada umumnya penampang bakteri adalah sekitar 0,7-1,5 µm dan 
panjangnya sekitar 1-6 µm (Jawetz. 2005: 56).  
Jamur ada yang uniseluler dan multiseluler. Tubuhnya terdiri dari benang-
benang yang disebut hifa yang dapat membentuk anyaman bercabang-cabang 
(miselium). Organisme yang disebut jamur bersifat heterotrof, dinding sel  spora 
mengandung kitin, tidak berplastid, tidak berfotosintesis, tidak bersifat fagotrof,  
umumnya memiliki hifa yang berdinding yang dapat berinti banyak atau berinti 
tunggal dan memperoleh nutrien dengan cara absorpsi (Gandjar. 2006:109). 
1. Escherichia coli 
Klasifikasi dari bakteri ini menurut Hudault (2001) yaitu: 
Domain : Bacteria 
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Bangsa : Enterobacteriales 
Suku  : Enterobacteriaceae 
Marga  : Escherichia 
Jenis  : Escherichia coli 
Escherichia coli berbentuk batang, panjang 2 μm, diameter 0,7 μm, lebar 0,4-
0,7 μm memiliki flagella sehingga dapat bergerak bebas. Escherichia coli 
membentuk koloni yang bundar, cembung dan halus dengan tepi yang nyata. Bakteri 
ini bersifat heterotrof dan menghasilkan makanan dengan cara fermentasi CO2, H2O, 
etanol, laktat dan asetat (Jawetz. 2005: 282). 





berbentuk batang. Umumnya, strain dari E. Coli tidak berbahaya, tetapi beberapa 
serotip dapat menyebabkan keracunan makanan yang serius dan dapat menghasilkan 
enterotoksin terhadap sel epitel usus yang menyebabkan diare. Strain yang tidak 
berbahaya adalah flora normal dari usus untuk produksi vitamin K dan menghambat 
bakteri patogen pada usus (Hudault. 2001: 49). 
2. Bacillus subtilis 
Klasifikasi bakteri ini menurut Garrity  (2004) yaitu: 
Domain : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Bacillales 
Suku  : Bacillaceae 
Marga  : Bacillus 
Jenis  : Bacillus sublitis 
Bacillus subtilis adalah bakteri aerobik yang termasuk bakteri gram positif, 
mempunyai ciri-ciri sel berbentuk batang pendek (rods) sendiri-sendiri, jarang 
membentuk rantai, motil dengan flagella peritrich, membentuk endospora berukuran 
0,8x1,5-1,8 μm; permukaan spora terwarnai pucat. Pada spora yang berkecambah, 
dinding spora pecah secara melintang. Metabolisme dengan respirasi sejati, 
fermentasi sejati, atau kedua-duanya (Jauhari. 2010: 16). 
Koloni bakteri pada medium agar berbentuk bundar, tepi tidak teratur, 
permukaan tidak mengkilap, menjadi tebal dan keruh (opaque); kadang-kadang 
mengkerut dan berwarna krem atau kecoklatan. Bentuk koloni agak bervariasi pada 
media yang berbeda. Koloni meluas pesat pada medium yang berpermukaan lembab 





3. Pseudomonas aeruginosa 
Klasifikasi bakteri ini menurut Garrity (2004) yaitu: 
Domain : Bacteria  
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Bangsa : Pseudomonadales 
Suku  : Pseudomonadaceae 
Marga  : Pseudomonas 
Jenis : Pseudomonas aeruginosa  
Pseudomonas aeruginosa mempunyai ciri khas dapat bergerak dan berbentuk 
batang,  ukurannya 0,6x2 μm. Bakteri gram negatif yang bersifat aerobik obligat 
yang tumbuh dengan cepat pada berbagai tipe media (Jawetz. 2005: 390). 
Pseudomonas aeruginosa  menjadi patogenik hanya jika berada pada tempat 
dengan daya tahan tidak normal, misalnya di selaput lendir dan kulit yang rusak 
akibat kerusakan jaringan. Bakteri ini menyebabkan infeksi sekunder pada luka, 
merupakan penyebab diare pada bayi dan infeksi saluran kemih (Gupte. 1990: 47). 
4. Staphylococcus aureus 
Klasifikasi dari bakteri ini menurut Hill (1981) yaitu: 
Domain : Bacteria  
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Coccus 
Bangsa : Bacillales 
Suku  : Staphylococcaceae 
Marga  : Staphylococcus 





 Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif anaerobik falkutatif 
berbentuk bulat yang juga dikenal dengan nama “staph emas”, memiliki ukuran 0,7-
1,2 μm. Bakteri ini tumbuh optimal pada suhu 37℃ dan berkelompok seperti buah 
anggur dan berwarna emas pada agar darah. Staphylococcus aureus bereproduksi 
dengan cara pembelahan biner. Dua sel anakan tidak terpisah secara sempurna 
sehingga bakteri ini selalu terlihat membentuk koloni kluster seperti anggur. Bakteri 
ini bersifat flora normal pada kulit sehat, tetapi dapat menjadi patogen pada jaringan 
kulit yang terbuka. Staphylococcus aureus hidup sebagai saprofit di dalam saluran-
saluran pengeluaran lendir dari tubuh manusia dan hewan-hewan seperti hidung, 
mulut dan tenggorokan dan dapat dikeluarkan pada waktu batuk atau bersin. 
(Brooks. 2007: 249). 
 Apabila bakteri ini masuk ke dalam tubuh, akan dapat menyebabkan 
penyakit infeksi seperti pneumonia, meningitis, endokarditis, dan infeksi pada kulit 
(Jawetz. 2005: 403). 
5. Staphylococcus epidermidis 
Klasifikasi bakteri ini menurut Jawetz (2005) yaitu: 
Domain : Bacteria 
Filum  : Firmicutes  
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Bacillales  
Suku  : Staphylococcaceae 
Marga  : Staphylococcus 
Jenis  : Staphylococcus epidermis  
 Ciri-ciri bakteri Staphylococcus epidermidis yaitu merupakan bakteri gram-





berbentuk kokus tunggal, bepasangan, tetrad dan berbentuk rantai juga tampak dalam 
biakan cair. Berdiameter 0,5-1,5 µm yang tersusun dalam bentuk kluster yang tidak 
teratur. Bakteri yang tidak memiliki kapsul, tidak berspora dan tidak bergerak. 
Berkoloni menggerombol menyerupai buah anggur. Koloni biasanya berwarna putih 
atau krem bersifat anaerob, dan tumbuh cepat pada temperatur optimal 37ºC 
(Tortora. 2001: 64). 
 Staphylococcus epidermidis merupakan salah satu spesies bakteri jenis 
staphylococcus yang secara alami umumnya hidup di kulit dan membran mukosa 
yang dapat menimbulkan peradangan (abses atau nanah) seperti jerawat, infeksi 
kulit, infeksi saluran kemih, dan infeksi ginjal (Radji. 2011: 152). 
6. Streptococcus mutans 
Klasifikasi bakteri ini menurut Garrity (2004) yaitu: 
Domain : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Lactobacillales 
Suku  : Streptococcaceae  
Marga  : Streptococcus 
Jenis  : Streptococcus mutans 
Streptococcus mutans merupakan bakteri gram positf, bersifat non motil 
(tidak bergerak), berdiameter 1-2 µm, bakteri anaerob fakultatif. Bakteri ini memiliki 
bentuk bulat atau bulat telur, tersusun seperti rantai dan tidak membentuk spora, 
permukaan licin atau sedikit kasar. Bakteri ini tumbuh secara optimal pada suhu 
sekitar 180 oC-400 oC. Koloni buram berwarna biru terang, bersifat fakultatif aerob, 





komponen antigenik yaitu peptidoglikan, polisakarida, proten dan asam lipokoat 
(Maksum. 2009: 91). 
Streptococcus mutans adalah bakteri bersifat asidogenik yaitu menghasilkan 
asam asidurik, bakteri ini mampu tinggal pada lingkungan asam serta menghasilkan 
suatu polisakarida yang lengket yang disebut dengan dextran. Oleh karena 
kemampuannya ini, sehingga bisa menyebabkan lengket dan mendukung bakteri lain 
menuju ke email gigi. Bakteri Streptococcus mutans biasanya ditemukan pada 
rongga gigi manusia yang luka dan menjadi bakteri yang paling kondusif 
menyebabkan karies untuk email gigi (Maksum. 2009: 91). 
7. Salmonella typhi 
Klasifikasi bakteri ini menurut Jawetz (2008) yaitu: 
Domain : Bacteria 
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria  
Bangsa : Enterobacteriales  
Suku  : Enterobacteriaceae  
Marga  : Salmonella 
Jenis  : Salmonella typhi  
Salmonella typhi merupakan  bakteri gram  negatif berbentuk  batang 
bergerak biasanya tunggal dan kadang-kadang membentuk rantai pendek, jenis yang 
bergerak berflagel peritrik, hidup secara aerobik atau anaerobik fakultatif, yang khas 
memfermentasikan glukosa dan manosa tanpa membentuk gas tetapi tidak  
memfermentasikan  laktosa dan sukrosa. Isolat salmonella pada media  SSA  pada  
suhu  37oC maka koloni akan tampak cembung, transparan, bercak hitam dibagian 





Salmonella typhi  merupakan flora normal dalam usus dimana infeksi terjadi 
akibat  kontaminasi makanan dan minuman yang mengakibatkan  bakteri masuk ke 
dalam tubuh. Sebagian besar penderita tifoid merupakan sebagai agen pembawa 
(carier)  yang terletak pada kandung empedu, saluran empedu, dan sebagian pada 
usus atau saluran kemih (Jawetz. 2008: 310). 
8. Vibrio colera 
Klasifikasi bakteri ini menurut National Standart Method (2007) yaitu: 
Domain : Bacteria 
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria  
Bangsa : Vibrioanales 
Suku  : Vibrionaceae 
Marga  : Vibrio 
Jenis  : Vibrio cholerae 
Vibrio cholerae  merupakan bakteri yang berbentuk batang bengkok seperti 
koma yang berukuran (0,5 µm x 1,5-3,0 µm), termasuk bakteri gram  negatif, bakteri 
ini tidak berspora, hidup secara aerob atau anaerob fakultatif. Vibrio cholera 
bergerak melalui flagel yang monotrik, bakteri ini tidak membentuk spora, dan pada 
biakan tua dapat menjadi berbentuk batang lurus. Tidak membentuk kapsul, tumbuh 
baik dan cepat pada medium nutrien baku. Kemoorganotrof, metabolisme dengan 
respirasi (menggunakan oksigen) dan fermentatif. Anaerobik fakultatif. Suhu 
optimum berkisar dari 18-37 °C (Matson. 2007: 49). 
Vibrio cholerae tidak bersifat invasif (tidak masuk ke dalam aliran darah), 
sehingga pada umumnya tetap berada di saluran usus penderita. Dalam proses 





epithelial dimana mereka melepaskan toksin kolera (enterotoksin). Toksin kolera 
diserap di permukaan gangliosida sel epitel dan merangsang hipersekresi air, klorida 
dan menghambat absorpsi natrium.  Akibatnya akan kehilangan banyak cairan dan 
elektrolit, walaupun secara histologi  usus tetap normal (Novotny. 2004: 78). 
9. Candida albicans 
Klasifikasi Candida albicans menurut Waluyo (2004) adalah: 
Domain : Fungi 
Filum  : Thallophyta 
Kelas  : Deuteromycetes 
Bangsa : Moniliales 
Suku  : Cryptoccocaceae 
Marga  : Candida 
Jenis  : Candida albicans 
Bentuk Candida albicans yaitu bulat, lonjong, atau bulat lonjong, ukuran 2-5 
µ x 3-6 µ hingga 2-5,5 µ x 5-28,5 µ, dengan permukaan halus, licin atau berlipat-
lipat, berwarna putih kekuning-kuningan dan berbau ragi.  Memiliki dua jenis 
morfologi yaitu seperti khamir dan hifa. Selain itu, fenotife atau penampakan 
mikroorganisme dapat berubah dari berwarna putih dan rata menjadi kerut tidak 
beraturan, berbentuk bintang, lingkaran, dan tidak tembus cahaya. Pada medium cair 
jamur biasanya tumbuh pada dasar tabung. Mempunyai struktur dinding sel yang 
kompleks, tebalnya 100-400 nm yang berfungsi sebagai pelindung, sebagai target 
dari beberapa antimikotik dan memberi bentuk pada sel dan melindungi sel ragi dari 
lingkungannya (Kusumaningtyas. 2009: 40-41). 
Candida albicans  dapat berubah menjadi  patogen  dan menyebabkan 





subakut yang dapat menyerang berbagai jaringan tubuh. Misalnya  kandidiasis mulut 
(sariawan), kandidiasis vagina (vaginitis), kandidiasis kulit yang sifatnya sistemik 
(Mansur. 1990: 7). 
C. Antimikroba 
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
memberantas infeksi mikroba pada manusia, termasuk golongan ini yang akan 
dibicarakan yang berhubungan dengan bidang farmasi antara lain antibiotika, 
antiseptika, desinfektansia dan preservatif (Djide. 2008: 39). 
Antimikroba berdasarkan spektrum atau kisaran kerja antimikroba dapat 
dibedakan atas spektrum sempit dan spektrum luas. Spektrum sempit yaitu 
antimikroba yang hanya mampu menghambat satu golongan bakteri saja, contohnya 
hanya mampu membunuh atau menghambat bakteri dari gram negatif saja atau gram 
positif saja. Sedangkan spektrum luas yaitu antimikroba yang dapat menghambat 
atau membunuh bakteri baik gram negatif maupun gram positif (Pratiwi. 2008: 193). 
Menurut Gilman (2007) berdasarkan mekanisme kerja, antimikroba dibagi 
dalam lima kelompok yaitu:  
1. Antimikroba yang menghambat metabolisme sel mikroba 
Antimikroba yang termasuk dalam kelompok ini ialah sulfonamid, 
trimetoprim, asam p-aminosalisilat (PAS) dan sulfon, dengan mekanisme kerja ini 
diperoleh efek bakteriostatik. Mikroba membutuhkan asam folat untuk kelangsungan 
hidupnya. Berbeda dengan mamalia yang mendapatkan asam folat dari luar, kuman 
patogen harus mensintesis sendiri asam folat dari asam amino benzoat (PABA) untuk 
kebutuhan hidupnya. Apabila sulfonamid dan sulfon menang bersaing dengan PABA 
untuk diikut sertakan dalam pembentukan asam folat, maka terbentuk analog asam 





sulfonamide diatasi dengan meningkatkan kadar PABA. Untuk dapat berkerja, 
dihidrofolat harus dirubah menjadi bentuk aktifnya yaitu asam tetrahidrofolat. Enzim 
dihidrofolat reduktase yang berperan di sini dihambat oleh trimetoprim, sehingga 
asam dihidrofolat tidak dapat direduksi menjadi asamtetrahidrofolat yang fungsional. 
P-aminosalisilat merupakan analog PABA, menghambat sintesis asam folat pada 
M.tuberculosis. Sulfonamid tidak efektif terhadap bakteri yang sensitif terhadap 
M.tuberculosis dan sebaliknya p-aminsalisilat tidak efektif terhadap bakteri yang 
sensitif terhadap sulfonamid.  
2. Antimikroba yang menghambat sintesis dinding sel mikroba 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah penisilin, sefalosporin, 
basitrasin, vankomisin, dan sikloserin. Dinding sel bakteri terdiri dari 
polipeptidoglikan, Sikloserin menghambat reaksi yang paling dini dalam proses 
sintesis dinding sel yang diikuti basitrasin, vankomisin dan diakhiri oleh penisilin 
dan sefalosporin, yang menghambat reaksi terakhir dalam rangkaian reaksi tersebut. 
Oleh karena itu tekanan osmotik dalam sel kuman lebih tinggi daripada di luar sel 
maka kerusakan dinding sel kuman akan menyebabkan terjadinya lisis yang 
merupakan dasar efek bakterisidal pada kuman yang peka.  
3. Antimikroba yang menggangu keutuhan membran sel mikroba 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah polimiksin, golongan polien 
serta berbagai antimikroba  kemoterapeutik, umpamanya antiseptik  surface active 
agents. Polimiksin sebagai senyawa ammonium kuaterner dapat merusak membran 
sel setelah bereaksi dengan fosfat pada membran sel mikroba. Polimiksin tidak 
efektif terhadap kuman gram-positif karena jumlah fosfor bakteri ini rendah. Kuman 
yang gram-negatif menjadi resisten terhadap polomiksin, ternyata jumlah fosfor 





membran sel fungus sehingga mempengaruhi permeabilitas selektif membran 
tersebut. Kerusakan membran sel menyebabkan keluarnya berbagai komponen 
penting dari dalam sel mikroba yaitu protein, asam nukleat, nukleotida dan lain-lain.  
4. Antimikroba yang menghambat sintesis protein sel mikroba 
Obat yang termasuk dalam kelompok ini ialah golongan obat aminoglikosid, 
makrolid, linkomisin, tetrasiklin dan kloramfenikol. Sintesis protein berlangsung di 
ribosom dengan bantuan mRNA dan tRNA. Pada bakteri, ribosom terdiri atas dua 
subunit, yang berdasarkan konstanta sedimentasi dinyatakan sebagai ribosom 30S 
dan 50S. Untuk berfungsi akan bersatu pada pangkal rantai mRNA menjadi ribosom 
70S. Streptomisin berikatan dengan komponen ribosom 30S dan menyebabkan kode 
pada mRna, salah baca oleh tRNA pada waktu sintesis protein. Akibatnya akan 
terbentuk protein yang abnormal dan nonfungsional bagi sel mikroba. Eritromisin 
berikatan dengan ribosom 50S dan menghambat translokasi kompleks tRNA-peptida 
dari lokasi asam amino ke lokasi peptida. Akibatnya, rantai polipetida tidak dapat 
diperpanjang karena lokasi asam amino tidak dapat menerima kompleks tRNA asam 
amino yang baru. Linkomisin juga berikatan dengan ribosom 50S dan menghambat 
sintesis protein. Tetrasiklin berikatan dengan ribosom 30S dan menghalangi 
masuknya kompleks tRNA asam amino pada lokasi asam amino. Kloramfenikol 
berikatan dengan ribosom 50S dan menghambat asam amino baru pada rantai 
polipeptida oleh enzim peptidil trasferase.  
5. Antimikroba yang menghambat sintesis asam nukleat sel mikroba 
Antimikroba yang termasuk dalam kelompok ini ialah rifampisin dan 
golongan kuinolon. Yang lainnya walaupun bersifat antimikroba, karena 
sitotoksisitasnya, pada umumnya hanya digunakan sebagai obat antikanker, tetapi 





Yang dikemukakan disini hanya kerja obat yang berguna sebagai antimikroba, yaitu 
rifampisin dan golongan kuinolon. Rifampisin salah satu derivat rifampisin, 
berikatan dengan enzim polimerase-RNA (pada sub unit) sehingga menghambat 
sintesis RNA dan DNA girase pada kuman yang fungsinya menata kromosom yang 
sangat panjang menjadi bentuk spiral sehingga bisa muat dalam sel kuman yang 
kecil. 
D. Ekstraksi 
Ekstraksi merupakan suatu cara untuk mengambil atau menarik komponen 
kimia yang terkandung dalam sampel menggunakan pelarut yang sesuai. Ekstraksi 
yang benar dan tepat tergantung dari jenis senyawa, tekstur dan kandungan air bahan 
tumbuhan yang akan diekstraksi (Kristanti. 2008: 44). 
Tujuan ekstraksi bahan alam adalah untuk menarik komponen kimia yang 
terdapat pada bahan alam. Didasarkan pada prinsip perpindahan massa komponen zat 
ke dalam pelarut, dimana perpindahan mulai terjadi pada lapisan antar muka 
kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarutan (Harborne. 1987: 71). 
Beberapa metode ekstraksi  senyawa yang umum digunakan  yaitu:  
1) Perkolasi  
Perkolasi yaitu melarutkan zat aktif yang dilakukan dengan cara serbuk 
simplisia direndam bersama dengan bahan pelarut, kemudian simplisia dipindahkan 
ke dalam serangkaian ruang perkolasi, pelarut dialirkan dari atas ke bawah melalui 
simplisia tersebut secara berulang-ulang sampai semua zat aktif terlarut, pelarut 
digunakan kembali untuk melarutkan zat aktif dalam sel-sel simplisia yang dilalui 
sampai keaadan jenuh. Pelarut baru digunakan pada bahan tanaman yang hampir 





dari pada maserasi (Kristanti. 2008: 94).  
2) Ekstraksi kontinu counter current  
Fase cair pengekstraksi dialirkan dengan arah yang berlawanan dengan 
larutan yang mengandung zat yang akan diekstraksi. Biasanya digunakan untuk 
pemisahan zat, isolasi ataupun pemurnian (Khopkar. 1990: 68). 
3) Ekstraksi bertahap  
Merupakan cara yang paling sederhana. Caranya dengan menambahkan 
pelarut pengekstraksi yang tidak bercampur dengan pelarut semula, kemudian 
dilakukan ekstraktor soxhlet yang dilakukan secara berkesinambungan, sehingga 
terjadi kesetimbangan konsentrasi zat yang akan diekstraksi pada kedua lapisan. 
Setelah ini tercapai, lapisan didiamkan dan dipisahkan dengan metode destilasi 
(Khopkar. 1990: 72).  
4) Soxhletasi  
Soxhletasi merupakan penyarian simplisia secara berkesinambungan, cairan 
penyari dipanaskan sehingga menguap, uap cairan penyari terkondensasi menjadi 
molekul-molekul air oleh pendingin balik dan turun menyari simplisia dalam 
klongsong dan selanjutnya masuk kembali ke dalam labu alas bulat setelah melewati 
pipa sifon (Sudjadi. 1988: 25).  
5) Ekstraksi kontinu  
Ekstrasi kontinu digunakan bila perbandingan distribusi relatif  kecil, 
sehingga untuk pemisahan yang kuantitatif diperlukan berapa tahap ekstraksi 
(Khopkar. 1990: 84).  
6) Maserasi  
Metode maserasi adalah metode perendaman dengan bahan pelarut dan 





Kemudian pengotor yang masih tersisa dari bahan tanaman dipisahkan dengan 
sentrifuge. Metode ini tidak hanya mengekstraksi bahan aktif dari bahan tanaman 
(Khopkar. 1990: 79).  
Keuntungan dari metode ini adalah peralatannya sederhana. Sedang 
kerugiannya antara lain waktu yang diperlukan untuk mengekstraksi sampel cukup 
lama, pelarut yang digunakan lebih banyak, tidak dapat digunakan untuk bahan-
bahan yang mempunyai tekstur keras seperti benzoin, tiraks dan lilin. Metode 
maserasi dapat dilakukan dengan modifikasi yaitu modifikasi maserasi melingkar, 
modifikasi maserasi digesti, modifikasi maserasi melingkar bertingkat, modifikasi 
remaserasi, modifikasi dengan mesin pengaduk (Sudjadi. 1988: 57). 
E. Fraksinasi 
Fraksinasi  merupakan proses pemisahan komponen-komponen dalam ekstrak 
berdasarkan perbedaan tingkat kepolarannya. Salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam fraksinasi adalah Kromatografi Vakum Cair (KVC).  Keuntungan 
KVC  dibandingkan dengan kromatografi konvensional terletak pada jumlah fase 
gerak yang digunakan. Pada KVC, konsumsi fase gerak hanya 80% atau lebih sedikit 
dibandingkan dengan kromatografi konvensional  (Hostettmann. 1997: 184).   
Prinsip kerja dari Kromatografi Vakum Cair (KVC) adalah adsorpsi atau 
serapan, sedangkan pemisahannya didasarkan pada senyawa-senyawa yang akan 
dipisahkan terdistribusi di antara fasa diam dan fasa gerak dalam perbandingan yang 
berbeda-beda (Sastrohamidjojo. 1985: 82).   
Prosedur kerja KVC menggunakan alat bantu yang berupa pompa vakum 
untuk mempercepat laju alir fasa gerak selama proses pemindahan zat terlarut. 





µm) dalam keadaan vakum agar diperoleh kerapatan kemasan maksimum.  Pompa 
vakum dihentikan dan pelarut yang kepolarannya rendah dituangkan ke permukaan 
penjerap lalu divakumkan kembali.  Kolom dihisap sampai kering dan telah siap 
dipakai.  Cuplikan dilarutkan  dalam pelarut yang cocok, dimulai dengan pelarut 
yang kepolarannya rendah lalu kepolarannya ditingkatkan perlahan-lahan. Kolom 
dihisap sampai kering pada setiap pengumpulan fraksi. Oleh karena itu, kromatografi 
vakum cair menggunakan tekanan rendah untuk meningkatkan laju aliran fase gerak 
(Hostettmann. 1995: 184). 
Kromatografi Vakum Cair mempunyai keuntungan yang utama yaitu 
(Hostettmann. 1995: 186): 
1. Konsumsi fase gerak KCV hanya 80% atau lebih kecil disbanding dengan kolom 
konvensional karena pada kolom mikrobor kecepatan alir fase gerak lebih lambat 
(10-100µl/menit). 
2. Adanya aliran fase gerak lebih lambat membuat kolom mikrobor lebih ideal jika 
digabung dengan spektrometer massa. 
3. Sensitivitas kolom mikrobor ditingkatkan karena solut lebih pekat karenanya jenis 
kolom ini sangat bermanfaat jika jumlah sampel terbatas misal sampel klinis. 
F. Kromatografi Lapis Tipis 
Kromatografi Lapis Tipis merupakan suatu cara pemisahan dengan adsorbsi 
pada lapisan tipis adsorben yang dapat digunakan untuk memisahkan berbagai 
senyawa seperti ion-ion organik, kompleks senyawa-senyawa organik dan senyawa-
senyawa organik baik yang terdapat di alam maupun sintetis (Sudjadi. 1988: 43). 
KLT digunakan secara luas untuk analisis solut-solut organik terutama dalam 





(retardation factor) solut dengan nilai Rf senyawa baku atau untuk analisis kualitatif. 
Persamaan untuk Rf yaitu: 
Rf =
Jarak yang ditempuh oleh senyawa dari titik asal sampai noda yang terbentuk
Jarak yang ditempuh oleh eluen dari titik asal sampai batas atas  
Fase diam berupa lapisan tipis (ketebalan 0,1-2 mm) yang terdiri atas bahan 
padat yang dilapiskan pada permukaan penyangga datar yang biasanya terbuat dari 
kaca, tetapi dapat pula terbuat dari polimer atau logam. Lapisan melekat pada 
permukaan dengan bantuan pengikat, biasanya dengan kalsium sulfat atau amilum. 
Penjerap yang paling sering digunakan adalah silika dan serbuk selulosa, sementara 
mekanisme adsorbsi yang utama pada KLT adalah partisi dan adsorbsi (Gandjar. 
2009: 62). 
 Kelebihan dari Kromatografi lapis tipis (KLT) yaitu pemisahan senyawa yang 
amat berbeda seperti senyawa organik alam dan senyawa organik sintetik, kompleks 
anorganik-organik dan bahkan ion anorganik, dapat dilakukan dalam beberapa menit 
dengan alat yang harganya tidak terlalu mahal. Selain itu pelarut dan cuplikan yang 
digunakan jumlahnya sedikit (Gritter. 1991: 38). 
G. Metode Sterilisasi 
Sterilisasi adalah penghancuran atau pemusnahan terhadap semua 
mikroorganisme (Schwartz. 2000: 24).  
Menurut Djide (2008), sterilisasi  dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu secara 
mekanik, fisik dan kimiawi. 
1) Sterilisasi  secaramekanik (filtrasi)  
  Yaitu dengan menggunakan  suatu saringan yang berpori sangat kecil 
(0,22/0,45 mikron), sehingga mikroba tertahan pada saringan tersebut. Proses ini  





2) Sterilisasi secara fisik 
a. Pemanasan 
b. Pemijaran (dengan api langsung) 
Prinsip dasarnya yaitu dengan membakar alat pada api  langsung. Contoh: 
jarum inokulum dan pinset. 
c. Panas kering 
Pada proses ini terjadi dehidrasi sel mikroorganisme, sterilisasi dengan oven 
kira-kira 160-180oC selama 1,5-2 jam dengan sistem udara yang statis. Sterilisasi 
panas kering cocok untuk alat yang terbuat dari kaca misalnya erlenmeyer, tabung 
reaksi dan cawan petri. 
d. Uap air panas  
Konsep ini mirip dengan mengukus. Air mendidih atau uap air pada suhu  
100oC dapat membunuh bentuk vegetatif dari mikroorganisme dan virus dalam 
waktu 5 menit. Masih banyak spora bakteri yang tahan terhadap pemanasan ini dan 
masih tetap hidup setelah dilakukan perebusan selama beberapa jam. 
e. Uap air panas bertekanan  
  Menggunakan autoklaf pada suhu 121oC selama 15-30 menit. Sterilisasi ini 
dilakukan untuk membunuh spora bakteri yang paling tahan panas. Cara ini 
dilakukan untuk mensterilkan alat-alat yang tidak tahan  pemanasan seperti spoit. 
f. Penyinaran dengan UV 
Sinar Ultra Violet juga dapat digunakan untuk proses sterilisasi, misalnya 
untuk membunuh mikroba yang menempel pada permukaan interior Safety cabinet 
dengan disinari lampu UV. Radiasi UV menyebabkan kesalahan dalam replikasi 
DNA dan mempunyai aktivitas mutagenik pada  sel-sel yang masih hidup. Sinar 





menyinari  ruangan-ruangan tertentu, sehingga dapat mengurangi kontaminasi 
mikroorganisme di udara dalam ruangan. 
3) Sterilisasi Secara Kimiawi 
Biasanya menggunakan  senyawa. Contohnya antara lain alkohol dan 
formalin. 
H. KLT-Bioautografi 
Metode skrining digunakan untuk mendeteksi aktivitas antimikroba dari 
produk alam terbagi dalam tiga kelompok, yaitu metode difusi, dilusi dan 
bioautografi. Metode bioautografi dan difusi dikenal sebagai teknik kualitatif karena 
metode ini hanya untuk menentukan ada atau tidaknya aktivitas zat antimikroba. 
Sedangkan metode dilusi merupakan teknik kuantitatif,  teknik ini kita dapat 
menentukan konsentrasi hambat minimum (KHM) suatu zat antimikroba tersebut 
(Valgas. 2006: 57).  
a. Metode Difusi  
1) Cara Cakram (disc)  
Metode disc diffusion (tes Kirby & Bauer) menggunakan piringan yang berisi 
agen antimikroba, kemudian diletakan pada media agar yang sebelumnya telah 
ditanami mikroorganisme sehingga agen antimikroba dapat berdifusi pada media 
agar tersebut. Area jernih mengindikasikan adanya hambatan pertumbuhan 
mikroorganisme di permukaan media agar (Pratiwi. 2008: 24).  
2) E-test  
Metode E-test digunakan untuk mengestimasi MIC (minimum inhibitory 
concentration) atau KHM (kadar hambat minimum), yaitu konsentrasi minimal suatu 





metode ini digunakan strip plastik yang mengandung agen antimikroba dari kadar 
terendah hingga tertinggi dan diletakan pada permukaan media agar yang telah 
ditanami mikroorganisme. Pengamatan dilakukan pada area jernih yang 
ditimbulkannya yang menunjukan kadar agen antimikroba yang menghambat 
pertumbuhan mikroorganisme pada media agar (Pratiwi. 2008: 69).  
3) Ditch-plate technique  
Pada metode ini sampel uji berupa agen antimikroba yang diletakan pada 
parit yang dibuat dengan cara memotong media agar dalam cawan petri pada bagian 
tengah secara membujur dan mikroba uji (digunakan maksimum 6 macam mikroba 
uji) digoreskan ke arah parit yang berisi agen antimikroba (Pratiwi. 2008: 69).  
4) Cup-plate technique  
Metode ini serupa dengan metode disc diffusion, dimana dibuat sumur pada 
media agar yang telah ditanami dengan mikroorganisme dan pada sumur tersebut 
diberi agen antimikroba yang akan diuji (Pratiwi. 2008: 57). 
b. Metode Dilusi  
1) Metode Dilusi Cair/ Broth Dilution Test (serial dilution)  
Metode ini digunakan untuk mengukur konsentrasi hambat minimu (KHM) 
dan kadar bunuh minimum (KBM). Cara yang dilakukan adalah dengan membuat 
seri pengenceran agen antimikroba pada medium cair yang ditambahkan dengan 
mikroba uji. Larutan uji agen antimikroba pada kadar terkecil yang terlihat jernih 
tanpa adanya pertumbuhan mikroba uji ditetapkan sebagai KHM. Larutan yang 
ditetapkan sebagai KHM tersebut selanjutnya dikultur ulang pada media cair tanpa 
penambahan mikroba uji atau pun agen antimikroba, dan diinkubasi selama 18-24 
jam. Media cair yang tetap terlihat jernih setelah diinkubasi ditetapkan sebagai KBM 





2) Metode Dilusi Padat (Solid Dilution Test)  
Metode ini serupa dengan metode dilusi cair namun menggunakan media 
padat (solid). Keuntungan metode ini adalah satu konsentrasi agen antimikroba yang 
diuji dapat digunakan untuk menguji beberapa mikroba uji (Pratiwi. 2008: 61).  
c. Metode Bioautografi  
Bioautografi merupakan metode skrining mikrobiologi yang umum 
digunakan untuk mendeteksi adanya aktivitas antimikroba. Skrining merupakan 
prosedur pertama, yang dilakukan pada sampel yang akan dianalisis, untuk 
mengetahui ada atau tidaknya analit yang didapat. Metode skrining ini memberikan 
sensitivitas yang lebih tinggi daripada metode lainnya. Metode ini juga memiliki 
kelebihan yaitu, sederhana, murah, hemat waktu dan tidak memerlukan peralatan 
yang canggih (Choma. 2010: 138).  
1) Bioautografi kontak 
Prinsip bioautografi kontak, plat kromatografi diletakkan pada permukaan 
agar yang telah diinokulasi mikroba uji selama beberap menit atau jam sehingga 
proses difusi dapat terjadi. Plat kromatogram diambil dan media agar diinkubasi. 
Daerah hambatan ditunjukan dengan adanya spot antimikroba yang menempel pada 
permukaan media agar setelah diinkubasi pada waktu dan suhu yang tepat sampai 
noda yang menghambat pertumbuhan mikroorganisme uji tampak pada permukaan 
membentuk zona jernih. 
2) Bioautografi imersi 
Pada bioautografi imersi, plat kromatogram dicelup pada medium agar, 
setelah agar memadat ditambahakan mikroorganisme uji lalu diinkubasi. Metode ini 
merupakan kombinasi dari bioautografi kontak dan langsung, karena senyawa 





kontak, tetapi lapisan agar tetap pada permukaan kromatogram selama inkubasi dan 
visualisasi seperti pada bioautografi langsung (Choma. 2010: 137).  
3) Bioautografi langsung 
Prinsip dari metode bioautografi langsung ini adalah plat KLT dicelupkan 
pada suspensi mikroorganisme yang kemudian diinkubasi. Visualisasi dari zona ini 
biasanya dilakukan dengan menggunakan reagen dehydrogenase untuk mendeteksi 
aktivitas, yang paling umum adalah garam tetrazolium. Dehydrogenase 
mikroorganisme mengkonversi garam tetrazolium menjadi berwarna, sehingga 
terlihat spot krem-putih dengan latar belakang ungu pada permukaan plat KLT 
menunjukan keberadaan agen antibakteri (Choma. 2010: 139). 
I. Tinjauan Islam Mengenai Tanaman Obat 
Allah swt menciptakan manusia di muka bumi tidak dibiarkan begitu saja. 
Dia memberi petunjuk berupa kitab-kitab samawi melalui para Nabi dan Rasul-Nya 
untuk dijadikan sebagai pegangan hidupnya. Allah swt menganugerahkan akal 
pikiran kepada manusia sebagai kunci untuk memperoleh petunjuk terhadap segala 
hal (Hasan. 2005: 76). 
Di dalam al-Qur’an terdapat banyak ayat yang telah menganjurkan dan 
mendorong umat manusia agar mempergunakan akal pikirannya untuk menemukan 
rahasia-rahasia Allah yang ada di alam fana ini.  Dengan menggunakan akal pikiran 
diharapkan ilmu pengetahuan yang sebelumnya tidak diketahui dan masih 
tersembunyi akan dapat terkuak, yang pada akhirnya dapat dikembangkan guna 
kepentingan masyarakat luas. Dengan potensi akal pikiran manusia, Allah menyuruh 
manusia untuk berfikir dan mengelola alam semesta serta memanfaatkan sebesar-





sesuatu, baik yang berkenaan dengan alam semesta maupun berkenaan dengan dzikir 
kepada Allah swt. Sebagaimana Firman Allah swt yang disebutkan dalam QS. Ali-
‘Imran/3: 190-191. 
                             
                        
                       
Terjemahnya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) 
orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam 
keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” 
(Kementrian Agama RI, 2014: 75). 
Abi Ishaq Al Maqriy menceritakan kepada kami, Dia berkata” Abdullah Bin 
Hamid menceritakan kepada kami, Ahmad Bin Muhammad Bin Yahya Al ‘Anbariy 
Ahmad Bin Najdah menceritakan kepada kami, Yahya Bin Abdul Hamid Al 
Hamaniy menceritakan kepada kami, Ya’qub Al Qumiy menceritakan kepada kami 
dari Ja’far Bin Abi Al Mughiroh dari Sa’id Bin Jabir dari Ibnu Abbas berkata: “Pada 
suatu ketika orang-orang Quraisy datang bertanya kepada orang-orang Yahudi; 
“Mu’jizat apakah yang dibawa oleh Musa kepadamu?” Jawab mereka; “Tongkat dan 
tangannya mengeluarkan cahaya putih yang bersinar”. Kemudian mereka datang 
kepada orang-orang Nasrani dan mengajukan pertanyaan: “Mu’jizat apakah yang 
dibawa oleh Isa kepadamu?”. Jawab mereka: “Menyembuhkan orang buta asli 
sehingga dapat melihat, menyembuhkan orang sakit kulit, dan menghidupkan orang 
yang telah mati”. Kemudian mereka datang kepada Rasulullah saw dengan 





gunung Safa itu menjadi emas!”. Kemudian Rasulullah saw segera berdoa. Sesaat 
kemudian turunlah ayat ke 190-194. 
Dalam kitab al-Itqon diterangkan tentang asbabun nuzul QS. Ali-‘Imran/3: 
190-191. "Dari Sayyidah Aisyah Radhiyallahu ‘Anha, “Sesungguhnya sahabat Bilal 
datang kepada Nabi saw. Sahabat Bilal akan mengumandangkan adzan untuk shalat 
subuh kemudian sahabat Bilal mendapati Nabi saw sedang menangis maka Bilal 
berkata: Ya Rasulallah, apa yang menyebabkan engkau menangis, Nabi menjawab: 
“tidak ada sesuatu yang dapat mencegahku menangis dan sesungguhnya telah turun 
pada malam ini ayat “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal”. 
Kemudian Nabi saw. Bersabda: “celakalah bagi orang yang membacanya dan tidak 
memikirkannya” (As-syafi’i. 21). 
Pada peristiwa asbabun nuzul diatas, terlihat bahwa pada saat itu kaum 
Quraisy belum dapat menghayati dan mensyukuri akan nikmat yang telah diberikan 
Allah swt kepada mereka, dimana mereka tidak mau memikirkan akan hikmah dari 
penciptaan alam semesta beserta segala isinya. Padahal jika mereka mau memikirkan 
hal tersebut, mereka akan mendapatkan banyak pelajaran, manfaat dan faedah. 
Hamparan alam semesta ini diciptakan penuh dengan makna, pada setiap sisi 
terdapat tanda-tanda yang menunjukkan akan kekuasaan Allah swt. 
Menurut Quraish Shihab, QS. Ali-‘Imran/3 ayat 190 di atas menguraikan 
tentang sekelumit tentang penciptaan-Nya itu serta memerintahkan kita untuk 
memikirkannya. Sedangkan pada ayat 191 menjelaskan tentang sebagian dari ciri-ciri 
ulul albab. Mereka adalah orang-orang yang baik lelaki maupun perempuan yang 





kondisi, saat bekerja maupun istirahat dan memikirkan penciptaan alam raya ini, 
setelah itu mereka berkata sebagai kesimpulan bahwa Allah swt menciptakan alam 
raya ini dengan tidak sia-sia (Syihab. 2002: 308). 
Islam dikenal sebagai sebagai perintis dalam bidang farmasi. Para ilmuwan 
Muslim pada kejayaan Islam sudah berhasil menguasai riset ilmiah mengenai 
komposisi, dosis, penggunaan dan efek samping dari obat. Selain menguasai bidang 
farmasi, masyarakat muslimpun tercatat sebagai peradaban pertama yang memiliki 
apotek atau toko obat. Oleh karena itu, Allah swt  menghendaki agar pengobatan itu 
dipelajari dengan memanfaatkan bahan alam yang sudah diciptakan Allah, seperti 
yang terdapat dalam QS. Al-Syu’ara/26: 7. 
                         
  
Terjemahnya: 
“Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang baik?” 
(Kementrian Agama RI. 2014: 367). 
Apakah mereka enggan memerhatikan gugusan bintang di langit dan apakah 
mereka tidak melihat ke bumi, yakni mengarahkan pandangan sepanjang, seluas, dan 
seantero bumi, berapa banyak Kami telah tumbuhkan disana dari setiap pasang 
tumbuhan dengan berbagai macam jenisnya yang kesemuanya tumbuh subur lagi 
bermanfaat? Sesungguhnya pada yang demikian itu hebatnya benar-benar terdapat 
suatu ayat, yakni tanda yang membuktikan adanya Pencipta Yang Maha esa serta 
membuktikan pula kuasa-Nya menghidupkan dan membangkitkan siapa yang telah 





Berdasarkan  ayat  di  atas, dapat  disimpulkan  bahwa  Allah swt  
menciptakan hamparan yang luas dengan  aneka macam  tumbuhan  yan baik untuk 
dimanfaatkan manusia. Kita dapat mencegah atau mengobati penyakit dengan cara 
yang bijaksana, hanya kalau kita memahami sebab musababnya, seperti dalam sabda 
Rasulullah saw: 
 ُءاَوَد َبْيِصأُ اَذإَِف ،ُءاَوَد ٍءاَد ِّ لُكِل
َِّلَج َو َِّزَع ِللها  نْذإِ ب أََرَب ءاََّدلا      
                        
Artinya:  
“Setiap penyakit pasti memiliki obat. Bila sebuah obat sesuai dengan 
penyakitnya maka dia akan sembuh dengan seizin Allah Subhanahu wa 
Ta‟ ala.” (HR. Imam Muslim) (Mahmud, 2007: 13-14). 
 
Al-Nawawi dalam kitabnya Syarh al-Nawawi ‘ala Muslimm menjelaskan 
bahwa hadits tersebut menunjukkan keutamaan berobat, itu menurut jumhur ulama, 
al-Qhadi mengatakan bahwa hadis ini mengandung ilmu-ilmu yang terkait dengan 
agama, dunia, kesehatan, ilmu kedokteran, dan bolehnya berobat. Menurut hujjah 
para ulama bahwa Allah selaku penentu dan adapun pengobatan juga berasal dari 
ketentuan Allah swt. (Al-Nawawi. 1996: 191). 
Al-‘Aini menjelaskan dalam kitab syarahnya bahwa Allah swt tidak 
memberikan penyakit kepada seseorang kecuali ia telah menentukan obatnya, yang 
dimaksud dengan “menurunkan” pada hadits di atas ialah Allah menurunkan 
penyakit dan obat melalui malaikat secara langsung kepada mahluk sebagai 
perwakilan. Dikatakan bahwa banyak orang yang berobat tapi mereka tidak 
mendapatkan kesembuhan, maka dijawab bahwa itu karena mereka tidak mengetahui 





keseluruhan karena dikecualikan penyakit tua dan mati, dan pada hadits tersebut 
terdapat penjelasan bolehnya melakukan pengobatan dan ilmu kedokteran (Al-‘Aini. 
1990: 229).  
Sehingga dapat ditarik pemahaman bahwa semua yang diciptakan Allah Swt 
memiliki manfaat, termasuk tumbuh-tumbuhan. Untuk pemanfaatan tumbuhan 
tersebut, diperlukan ilmu dan pengalaman (teoritis dan empiris) dengan penelitian 
dan eksperimen. Salah satunya dalam pemanfaatannya sebagai obat. Allah swt 
memberi sebuah legalitas dan bersifat perintah pada manusia untuk selalu 
memperhatikan bumi yang dapat diartikan untuk berusaha mengkaji, meneliti, hingga 
diketahui setiap kegunaan dari tumbuhan yang telah ciptakan Allah swt sebagai salah 
satu makhluknya. Tumbuhan yang baik dalam hal ini adalah tumbuh-tumbuhan yang 
bermanfaat bagi makhluk hidup, termasuk tumbuhan yang dapat digunakan sebagai 
pengobatan. Sehingga diperlukan penelitian yang lebih lanjut terhadap tanaman 











METODOLOGI  PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif  yang 
mementingkan adanya variabel-variabel sebagai objek penelitian. Pendekatan 
penelitian lebih memberikan makna  hubungannya dengan penafsiran angka.  
B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei sampai Juli 2017. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmasi Biologi  dan Mikrobiologi 
Jurusan Farmasi Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
C. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental yang menggambarkan 
suatu keadaan atau fenomena yang belum pernah dilaporkan sebelumnya. Penelitian 
eksperimental bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang timbul sebagai akibat dari 
adanya perlakuan tertentu yang menjelaskan hubungan sebab-akibat antara variabel 
yang satu dengan variabel  lainnya. 
D. Populasi dan Sampel 
a) Populasi Penelitian 
Populasi   dalam   penelitian  ini  adalah tanaman  kelor (Moringa oleifera) 
yang terdapat di Desa Babang, Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu. 
b) Sampel Penelitian 





tanaman  kelor (Moringa   oleifera)  yang  diperoleh  dari   Desa  Babang, 
Kecamatan Larompong, Kabupaten Luwu. 
E. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang digunakan 
Alat yang digunakan adalah alat maserasi, autoklaf (Hirayama), cawan petri, 
cawan porselin, chamber (Lamag), erlenmeyer (Pyrex®Iwaki) gelas ukur 5 ml, 10 ml, 
dan 50 ml (Pyrex®Iwaki), gelas kimia (Pyrex®Iwaki), inkubator (Memmert), kompor, 
lampu spiritus, lampu UV 254 nm dan 366 nm, Laminary Air Flow (LAF), lemari 
pendingin (Modena), mikropipet 1-10, 10-100, 100-1000 µl (Socorex),  ose bulat, ose 
lurus, oven (Memmert), penangas air, rotary evaporator (Heidolph), spoit, tabung 
reaksi, timbangan analitik, waterbath, vial, vortex mixer dan wadah untuk maserasi 
ekstrak. 
2. Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan adalah  aquadest, air steril, dimetil Sulfoksida 
(DMSO), etanol 70%, etil asetat, H2SO4 10%, lempeng silica gel 60 GF254, medium 
Nutrient Agar, medium Potato Dekstrosa Agar, korteks kelor (Moringa oleifera), 
silica gel,  Reagen AlCl3 5%, Reagen FeCl3 5%, Reagen Dragendorf, Reagen KOH 
etanolik dan Reagen Liebermann-Burchard. 
3. Mikroba Uji  yang digunakan 
  Mikroba  uji yang  digunakan  dalam   penelitian  ini   yaitu  terdiri  atas   8 
bakteri dan  1 jamur, diantaranya bakteri gram negatif yang digunakan adalah 
Escherchia coli, Pseudomonas    aeroginosa,    Vibrio    cholerae,    Salmonella   
typhi, dan  Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Bacillus subtilis, 






F. Tekhnik Pengumpulan Data 
1. Pengambilan dan Pengolahan Sampel 
Korteks  kelor  (Moringa   oleifera)  diambil  dari tanaman yang  sehat dan 
segar yang ditunjukkan dengan tidak adanya kerusakan pada bentuknya. Korteks 
diambil dari batang utama dari cabang, dikelupas dengan panjang dan lebar tertentu 
dengan cara berselang-seling dan sebelum jaringan kambiumnya. Sampel korteks 
kelor (Moringa oleifera) yang telah diperoleh dibersihkan dari kotoran yang melekat 
dengan cara dicuci dengan air mengalir kemudian dirajang kecil-kecil lalu 
dimasukkan dalam lemari pengering selama beberapa hari kemudian diserbukkan 
dan siap untuk diekstraksi. 
2. Sterilisasi alat dan bahan 
Seluruh alat yang akan digunakan dicuci bersih, dikeringkan dan disterilisasi 
terlebih dahulu. Tabung reaksi, gelas ukur dan erlenmeyer ditutup mulutnya dengan 
kapas. Cawan petri dibungkus dengan kertas, kemudian semuanya disterilkan dengan 
menggunakan oven, yaitu dengan cara memasukkan alat-alat tersebut kedalam oven 
dan dipanaskan dengan suhu 160-180oC selama 1-2 jam. Alat-alat plastik dan 
medium  (NA dan PDA) yang tidak tahan pemanasan tinggi disterilkan dalam 
autoklaf pada suhu 121°C selama 15-30 menit. Jarum ose disterilkan dengan cara 
flambir pada nyala bunsen. LAF disemprotkan alkohol 70%  sebelum digunakan 
setiap ingin melakukan pengerjaan. 
3. Ekstraksi Sampel  
Ditimbang serbuk sampel korteks kelor (Moringa oleifera) sebanyak 1 kg,  
dimasukkan ke dalam wadah maserasi dan ditambahkan pelarut n-heksan sehingga 
terendam seluruhnya, ditutup wadah maserasi  secara rapat dan disimpan selama 





diaduk. Selanjutnya dipisahkan antara ampas dan filtrat dengan cara disaring. Filtrat 
yang diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan dengan rotary evaporator hingga 
diperoleh ekstrak kental n-heksan.  Ampas kemudian diekstraksi kembali 
menggunakan pelarut eil asetat kemudian disaring dan dipisahkan ampas, kemudian 
ditambahkan pelarut  etanol 70% dengan prosedur yang sama hingga diperoleh pula 
ekstrak kental etil asetat dan etanol 70%. 
4. Peremajaan dan Pembuatan Suspensi Mikroba Uji 
Mikroba yang digunakan berasal dari kultur koleksi Laboratorium 
Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Bakteri diremajakan 
dalam medium Nutrient Agar (NA) miring dan diinkubasi selama 1x24 jam pada 
suhu 37oC dan untuk jamur pada medium Potato Dekstrosa Agar (PDA) miring yang 
diinkubasi selama 3x24 jam pada suhu kamar. Mikroba uji yang telah diremajakan 
dalam medium NA miring dan medium PDA miring disuspensikan dalam 10 ml 
larutan NaCl 0,9%  kemudian diukur serapannya 25% T untuk bakteri dan 75% T 
untuk jamur pada spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 580 nm. 
5. Pengujian Skrining Aktivitas Antimikroba 
a. Pembuatan Larutan Stok Ekstrak 
Dibuat    larutan   stok   dengan  menimbang masing-masing   sebanyak 20 
mg ekstrak n-heksan, ekstrak    etil asetat dan etanol 70% kemudian dilarutkan 
dengan 0,2 ml DMSO dan dicukupkan volumenya hingga 10 ml dengan air steril.  
 b. Pengujian Aktivitas Antimikroba 
Masing-masing   sebanyak   20 µl   mikroba    uji    ditambahkan 10  ml  pada 
medium NA untuk bakteri dan PDA untuk jamur. Campuran dibuat dalam botol 
coklat lalu dituangkan ke dalam cawan petri secara aseptis dengan digoyang-





masing-masing diteteskan diatas paper disk kemudian diletakkan di atas medium 
yang telah diinokulasi bakteri, selanjutnya diinkubasi bakteri pada suhu 37oC selama 
1x24 jam untuk bakteri dan untuk jamur pada suhu kamar selama 3x24 jam.  
Kemudian   diamati  zona  hambat  yang  terbentuk  hingga diketahui ekstrak yang 
aktif sebagai antimikroba. 
6. Fraksinasi Ekstrak  
Ditimbang sebanyak 2 gram ekstrak aktif. Kemudian ditambahkan silika 
sebanyak 7 gram yang ditambahkan sedikit demi sedikit  sehingga bubur silika 
mengering seperti serbuk. Ditimbang lagi sebanyak 13 gram silika, dimasukkan dan 
dimampatkan pada senter glass. Dimasukkan pula silika  dan serbuk ekstrak yang 
sebelumnya telah dicampurkan ke dalam gelas kromatografi cair vakum (KCV) dan 
dimampatkan kemudian di elusi dengan eluen yang pertama kali digunakan. Cairan 
pengelusi dibuat dengan gradient kepolaran yang meningkat berdasarkan  profil KLT 
yaitu n-heksan:etil asetat (16:1), (12:1), (8:1), (4:1), (1:1), (1:4), (1:8), etil asetat, 
etanol:metanol (8:1), (4:1), (1:1) dan metanol. Fraksi-fraksi  kemudian dilihat profil 
KLT-nya dan digabung berdasarkan jarak noda dan warna noda yang mirip hingga 
diperoleh fraksi I, II,III dan IV. 
7. Uji Akifitas Fraksi  
a. Penyiapan  Larutan Stok 
Ditimbang sebanyak 20 mg fraksi kemudian dilarutkan dengan 0,2 ml dimetil 
sulfoksida dan dicukupkan volumenya hingga 10 ml dengan air steril. Kemudian dari 
larutan stok dibuat konsentrasi 1000 ppm, 750 ppm, 500 ppm dan 250 ppm. 
b. Uji Aktivitas Antimikroba 
Sebanyak 20 µl mikroba uji ditambahkan 10 ml medium NA untuk bakteri 





ke dalam cawan petri secara aseptis dengan digoyang-goyangkan agar merata dan 
dibiarkan memadat. Penanaman dilakukan menggunakan paper disk yang telah 
ditetesi larutan stok dengan masing-masing konsentrasi ke dalam medium yang 
sudah dibuat, kemudian diinkubasi bakteri pada suhu 37oC selama 1x24 jam dan 
jamur selama 3x24 jam. Kemudian diukur zona hambat yang terbentuk dari beberapa 
fraksi hingga diketahui yang manakah yang memiliki aktivitas terbaik. 
8. Analisis KL T -Bioautografi  
Sebanyak 20 µl mikroba uji ditambahkan 10 ml medium NA untuk bakteri.   
Campuran   dibuat  dalam  botol coklat lalu dituangkan ke dalam cawan petri secara 
aseptis dengan digoyang-goyangkan agar merata dan dibiarkan memadat. Lempeng 
KLT yang telah dielusi diletakkan di atas permukaan media agar yang telah 
memadat. Setelah 30 menit lempeng diangkat dan dipindahkan dari medium. 
Selanjutnya diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37oC pada suhu kamar. Amati 
zona hambat yang terbentuk. 
9. Identifikasi Senyawa Kimia 
Fraksi ditotolkan pada lempeng KLT kemudian dielusi dengan eluen yang 
sama sesuai dengan profil KLT yang telah diperoleh. Diamati kromatogramnya 
kemudian disemprot dengan menggunakan pereaksi penampakan noda, diantaranya; 
a. Pereaksi H2SO4 10%, Kromatogram dipanaskan pada 105°C hingga nampak 
perubahan warna dan diamati. Kebanyakan senyawa organik memberikan warna 
kuning, coklat, hitam. 
b. Pereaksi  Dragendorf, akan dihasilkan warna jingga dengan latar belakang 
kuning untuk senyawa golongan alkaloida. 






d. Pereaksi Liebermann-Burchardat, Kromatogram terlebih dahulu dipanaskan, 
kemudian diamati di lampu UV 366 nm, munculnya noda berfluoresensi coklat 
atau biru menunjukkan adanya triterpen, sedangkan munculnya   warna  
hijau kebiruan menunjukkan adanya steroid. 
e. Pereaksi AlCl3 5%, diamati di lampu UV 366 nm akan dihasilkan noda 
berfluoresensi kuning untuk senyawa golongan flavanoid 
f. Pereaksi KOH (Kalium Hidrosida) etanolik, jika sampel positif mengandung 







HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil Ekstraksi Korteks Kelor  
Hasil ekstraksi korteks kelor (Moringa oleifera) sebanyak 1 kg dengan 
metode maserasi bertingkat dengan  tiga pelarut yang berbeda tingkat kepolarannya. 
Hasil yang diperoleh dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1. Rendemen ekstrak yang diperoleh dari maserasi bertingkat 
Sampel Pelarut Berat Ekstrak % Rendemen 
Korteks kelor 
(Moringa oleifera) 
n-Heksan 7.9381 gram 0.79 % 
Etil asetat 8.3474 gram 0.83 % 
Etanol 70% 11.9560 gram 1.19 % 
2. Pengujian Skrining Aktivitas Antimikroba 
Pengujian dilakukan terhadap mikroba uji diantaranya Eschericia coli, 
Bacillus subtillis, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermis, Streptococcus 
mutans, Pseudomonas aeureginosa, Salmonella typhi, Vibrio cholera dan Candida 
albicans, dapat dilihat  pada tabel 2 berikut. 










EC PA VC ST SA SE SM BS CA 
1. Heksan 
1 8 6.5 - 7 - - - 6.5 - 
2 8 6.5 - 7 - - - 7 - 
3 7 7 - 7 - - - 6.5 - 




1 10 8 10 9 8 10 7 7 6.5 
2 9 8 8 9 8 9 6.5 6.5 6.5 
3 9 7 9 9 8 9 6.5 6.5 6.5 




1 7 8 6.5 8 7 7 7 6.5 6.5 
2 8 9 7 8 7 8 7 6.5 7 
3 7 8 7.5 7 6 8 7 6.5 6.5 





Keterangan :                  
EC = Escherichia coli                         SE  =  Staphylococcus epidermidis           
PA = Pseudomonas aeruginosa          SM =  Streptococcus mutans 
BS = Bacillus subtilis                          VC = Vibrio cholerae 
ST = Salmonella thypi                         CA = Candida albicans 
SA = Staphylococcus aureus 
3. Hasil Fraksi dari Ekstrak   Korteks  Kelor  (Moringa oleifera) Dengan 
Kromatografi Cair Vakum (KCV) 
Ekstrak etil asetat korteks kelor difraksinasi  dengan menggunakan metode 
Kromatografi Cair Vakum untuk memisahman komponen- komponen kimia ekstrak. 
Fraksinasi dilakukan dengan fase gerak dari pelarut yang yang kurang polar ke 
pelarut yang lebih polar berdasarkan profil KLT yang telah diperoleh sebelumnya  
yaitu n-heksan:etil asetat (4:1). Diantaranya yaitu  n-heksan:etil asetat (16:1), (12:1), 
(8:1), (4:1), (1:1), (1:4), (1:8), etil asetat, etanol:metanol (8:1), (4:1), (1:1) dan 
metanol, sehingga diperoleh 12 fraksi. Fraksi-fraksi yang diperoleh kemudian 
digabung berdasarkan profil KLT yang sama dilihat dari nilai Rf noda yang nampak 
pada lampu UV 254 nm dan 366 nm yang dielusi dengan eluen heksan:etil (4:1) 
hingga diperoleh hasil 4 fraksi . 
Tabel 3: Hasil Nilai Rf Noda  Profil  KLT  Fraksi  Etil  Asetat Korteks 
Kelor (Moringa oleifera) 
Fraksi 
gabungan 
Fraksi Eluen Bercak 
Penampak Bercak Noda 
Bobot 
(gram) 
UV 254 mm UV 366 mm 







































































































































































































































































































Fase Gerak  : Heksan:Etil asetat (4:1) 
Fase Diam  : Silika Gel F254 
Ukuran Lempeng : 13 cm × 7 cm 
Penampakan Bercak : Lampu UV 254 nm  
    Lampu UV 366 nm 
H   : n-Heksan 
E    : Etil asetat 
M    : Metanol 
4. Pengujian Aktivitas Antimikroba Hasil Fraksinasi 
Dari hasil pengujian diketahui jika fraksi III yang memiliki aktivitas 
antimikroba tertinggi dimana mampu menghambat 5 mikroba uji dibandingkan fraksi 
lainnya. 
Tabel 4. Hasil Pengujian Aktivitas Antimikroba Hasil fraksinasi 
Fraksi Konsentrasi 
 Mikroba uji (mm) 
EC PA BS ST SA SE SM VC CA 
 
Fraksi I 
1000 ppm 7.3 - - - - - - - - 
750 ppm 6.7 - - - - - - - - 
500 ppm - - - - - - - - - 
250 ppm - - - - - - - - - 
Fraksi II 
1000 ppm 11 - - 8.3 - 9.3 - 7.3 - 
750 ppm 8.6 - - 8 - 8.6 - 7.3 - 
500 ppm 8.6 - - 7.3 - 8.3 - 7 - 
250 ppm 8.3 - - 7 - 8 - 6.8 - 
Fraksi III 
1000 ppm 11.3 - - 10 9.6 11.3 - 7.6 - 
750 ppm 10.3 - - 9.3 8.6 10.3 - 7 - 
500 ppm 10 - - 7.3 7.6 9.3 - 6.8 - 





1000 ppm 9 - - 7.3 - - - 7.6 - 
750 ppm 7.6 - - - - - - 7.3 - 
500 ppm 8.6 - - - - - - - - 





Keterangan :                  
EC = Escherichia coli                         SE  =  Staphylococcus epidermidis           
PA = Pseudomonas aeruginosa          SM =  Streptococcus mutans 
BS = Bacillus subtilis                          VC = Vibrio cholerae 
ST = Salmonella thypi                         CA = Candida albicans 
SA = Staphylococcus aureus 
5. Pengujian  KLT  Bioautografi   Fraksi Teraktif  (Fraksi III) 
Lempeng kromatogram fraksi III kemudian diuji aktivitas antibakterinya 
dengan metode KLT-Bioautografi kontak pada 5 mikroba uji yang peka yaitu 
diantaranya Eschericia coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Vibrio cholera 
dan  Streptococcus epidermidis. Dari hasil pengujian diperoleh adanya 3 spot zona 
bening yang terbentuk yang selanjutnya diukur masing-masing nilai Rf nya untuk 
mengetahui golongan senyawa apa yang memiliki aktivitas antibakteri pada fraksi 
III. 
Tabel 5. Hasil Uji KLT Bioautografi Fraksi III 
Bakteri 
Nilai Rf 

























6. Identifikasi  Golongan  Senyawa Pada Fraksi Teraktif  (Fraksi III) 
Lempeng kromatogram fraksi kemudian diidentifikasi komponen golongan 
senyawanya menggunakan beberapa pereaksi semprot yaitu H2SO4 10%, dragendorf, 
Lieberman-burchard, besi (III) klorida, alumunium klorida dan KOH Etanolik. 
Tabel 6. Hasil Uji Identifikasi Golongan Senyawa 
Pereaksi  Golongan Senyawa Ket. Nilai Rf 
Dragendorf Alkaloid + 0.58 
Besi (III) klorida Fenolik - - 
Lieberman-burchard Steroid/Triterpenoid + 0.50 
Alumunium klorida Flavanoid + 0.66 
KOH Etanolik Khumarin - - 
2.  Pembahasan 
 Dari beberapa penelitian ilmiah yang telah dilakukan, diketahui jika bagian 
korteks dari kelor mengandung senyawa antimikroba dan memiliki aktivitas sebagai 
antimikroba. Namun belum diketahui fraksi aktif yang berkhasiat sebagai 
antimikroba, sehingga dilakukan penelitian ini untuk mencari fraksi yang memiliki 
aktivitas antimikroba  diukur dari diameter zona bening yang ada. 
 Sampel yang digunakan adalah korteks kelor (Moringa oleifera). Bagian  
yang diambil adalah bagian kulit pada batang utama yang telah dewasa. Sebelum 
dimaserasi, korteks kelor yang diperoleh kemudian dibersihkan dari kotoran yang 
melekat dengan cara dicuci  air mengalir kemudian dipotong kecil-kecil dan 
dimasukkan dalam lemari pengering selama beberapa hari hingga benar-benar 
kering, kemudian diblender untuk memperoleh serbuk dengan tujuan meningkatkan 
luas permukaan sampel sehingga pelarut lebih mudah masuk ke dalam sel dan 
menarik komponen aktif yang larut untuk keluar dari dalam sel. 
 Ekstraksi dilakukan dengan metode maserasi bertingkat, menggunakan 





etanol 70%. Maserasi bertingkat bertujuan untuk memisahkan senyawa-senyawa 
yang mempunyai kepolaran yang berbeda mulai dari senyawa yang non polar, semi 
polar dan polar. Ekstraksi bertingkat dapat menghasilkan senyawa tertentu yang 
tersekstrak secara spesifik pada tiap pelarut yang digunakan dan diharapkan 
pengekstrakan yang sempurna dan penyarian yang maksimal. Proses ekstraksi 
bertingkat dilakukan dengan pelarut berbeda sifat kepolarannya dengan tujuan untuk 
mengetahui sifat senyawa dalam sampel karena setiap pelarut dengan sifat 
kepolarannya masing-masing akan melarutkan komponen-kompenen yang berbeda 
termasuk komponen yang aktif sebagai antimikroba. Etanol 70% lebih dipilih 
dibandingkan dengan etanol 96% karena menurut Arifianti (2014) jika etanol 70% 
paling sesuai untuk bahan baku yang berupa batang, akar atau bagian berkayu dari 
tanaman. 
 Setelah dimaserasi, diperoleh hasil rendamen ekstrak n-heksan 7.9381 gram, 
ekstrak etil asetat 8.3474 gram dan ekstrak etanol 70% 11.9560 sehingga dapat 
diketahui bahwa ekstrak etanol 70% mempunyai rendamen yang paling besar karena 
kemungkinan kandungan senyawa polar pada korteks kelor (Moringa oleifera) lebih 
banyak dibandingkan senyawa non polar dan semi polar. 
 Bakteri yang digunakan selanjutnya diremajakan dalam medium Nutrient 
Agar miring dan diinkubasi selama 1x24 jam  pada suhu 37oC dan untuk jamur pada 
medium Potato Dextrosa Agar miring yang diinkubasi selama 3x24 jam pada suhu 
25cC, alasannya untuk mengoptimalkan pertumbahan bakteri dan jamur yang akan 
digunakan. Setelah diremajakan, maka dibuat suspensi mikroba uji masing-masing 
pada NaCl 0,9% untuk dilakukan pengenceran saja. Kemudian diukur serapannya 
dengan spektrofotometer pada panjang gelombang 580 nm sampai diperoleh 





untuk pengujian aktivitas antimikroba yang bertujuan untuk mencegah terjadinya 
kepadatan sel mikroba yang berlebihan pada saat pengujian. 
Selanjutnya ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 70% yang diperoleh 
dilakukan uji aktivitas antimikroba terhadap bakteri  Eschericia coli, Pseudomonas 
aeureginosa, Salmonella typhi, Vibrio cholera yang mewakili bakteri gram negatif 
dan bakteri gram positif yaitu Bacillus subtillis, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermis, Streptococcus mutans, dan jamur yang digunakan yaitu 
Candida albicans. Ekstrak masing-masing dibuat dalam konsentrasi 2000 ppm 
karena dari penelitian Rahman  (2008) diketahui jika konsentrasi hambat minimum 
dari ekstrak korteks kelor yaitu 2000 ppm/disk. Pelarut ekstrak yang digunakan yaitu 
dimetil sulfoksida (DMSO) yang merupakan bahan alami dari serat kayu dan tidak 
berbahaya dan tidak memberikan daya hambat pertumbuhan bakteri sehingga tidak 
mengganggu hasil pengamatan, berfungsi sebagai pelarut yang mampu melarutkan 
senyawa baik polar maupun non polar. Medium yang digunakan untuk 
menumbuhkan bakteri yaitu medium Nutrient Agar (NA) yang cocok untuk 
pertumbuhan bakteri, mengandung nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan oleh bakteri yaitu 
terdiri dari beef, pepton dan agar. Sedangkan untuk jamur digunakan medium PDA 
(Potato Dextrosa Agar), cocok digunakan untuk menumbuhkan jamur karena 
mengandung sumber karbohidrat yaitu kentang 20% dan glukosa 2%. 
Hasil pengujian menunjukkan jika ekstrak etil asetat yang memiliki diameter 
zona hambat lebih besar yaitu 10 mm pada mikroba uji E.coli, V.cholera dan 
S.epidermidis ditandai dengan adanya zona bening pada medium yang berisi masing-
masing mikroba uji.  Kemampuan daya hambat berbeda-beda diduga karena adanya 
perbedaan senyawa yang terkandung di dalam masing-masing pelarut yang 





Ekstrak etil asetat diketahui memiliki aktivitas antimikroba terbaik sehingga 
dilakukan fraksinasi dengan menggunakan metode Kromatografi Cair Vakum 
(KCV). Proses fraksinansi bertujuan untuk menyederhanakan komponen senyawa 
dalam ekstrak etil asetat. Dalam proses penyederhanaan ini, ekstrak akan terpisahkan 
oleh pelarut berdasarkan perbedaan kepolarannya. Fraksinasi dilakukan 
menggunakan eluen yang kepolarannya dari yang rendah ke tingkat kepolaran yang 
tinggi untuk memisahkan komponen senyawa yang terkandung dalam ekstrak etil 
asetat. Hasil fraksi diperoleh 12 fraksi yang kemudian dielusi dengan eluen yang 
diperoleh sebagai profil KLT ekstrak yaitu Heksan:Etil asetat (4:1) kemudian diamati 
penampakan noda pada kromatogram di lampu UV 254 nm dan 366 nm. 
Kromatogram yang memiliki nilai Rf dan warna noda yang sama kemudian digabung 
hingga didapatkan 4 fraksi gabungan yaitu Fraksi I, II, III dan IV. 
Menurut Roy (1991)  nilai Rf yang baik adalah yang menunjukkan pemisahan 
yang baik yaitu berkisar antara 0.2-0.8.  
Selanjutnya fraksi yang telah digabung kemudian di uji aktivitas 
antimikrobanya untuk mengetahui fraksi teraktif dari ekstrak etil asetat korteks  kelor 
(Moringa oleifera) pada ke 9 mikroba uji pada konsentrasi yang berbeda yaitu 1000, 
750, 500 dan 250 ppm. Hingga diperoleh jika fraksi yang paling aktif yaitu fraksi III 
yang ditandai dengan diameter zona bening tertinggi pada medium agar. Hal ini 
menunjukkan jika senyawa antibakteri dari ekstrak etil asetat korteks kelor (Moringa 
oleifera) lebih banyak terdapat pada fraksi III dibandingkan pada fraksi lain, yaitu 
mampu menghambat  mikroba uji Eschericia coli,  Staphylococcus aureus, 
Salmonella tyhpi, Streptococcus epidermidis dan vibrio cholera. 
Menurut Davis dan Stout (1971), ketentuan antibakteri adalah sebagai 





20 mm berarti kuat, 5-10 mm berarti sedang, dan daerah hambatan 5 mm atau kurang 
bararti lemah. Jadi dapat dikatakan jika korteks kelor (Moringa oleifera) memiliki 
daya hambat yang kuat pada bakteri Escherichia coli, Salmonella typhi dan 
Staphylococcus aureus, dan daya hambat sedang pada bakteri Vibrio cholera dan 
Staphylococcus epidermidis. 
Pada tahap selanjutnya dilakukan pengujian aktivitas antibakteri dengan 
metode KLT-bioautografi. Metode ini didasarkan pada difusi agar dimana senyawa 
antibakteri akan berdifusi dari lapisan lempeng kromatogram ke medium agar yang 
masing-masing telah diinokulasikan dengan bakteri uji yang peka yaitu Eschericia 
coli, Salmonella typhi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis dan 
Vibrio cholera. Senyawa antibakteri yang telah berdifusi dari lempeng kromatogram 
ke dalam media agar akan menghambat pertumbuhan bakteri dan membentuk zona 
bening pada medium agar setelah diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37oC. Dari 
hasil penelitian terbentuk tiga zona yang berdempetan pada bagian tengah 
kromatogram. Untuk mengetahui senyawa yang berperan sebagai antibakteri tersebut 
maka dilakukan uji identifikasi golongan senyawa. 
Selanjutnya dilakukan identifikasi golongan senyawa dengan bantuan 
pereaksi penampak bercak. Penampak bercak disini bertujuan untuk mengidetifikasi 
senyawa apa yang terdapat dalam kromatogram hasil elusi KLT yang mempunyai 
aktivitas sebagai antibakteri dengan cara melihat perubahan warna dari bercak noda 
pada kromatogram. Penampak bercak H2SO4 menghasilkan warna coklat kehitaman 
pada kromatogram yang menandakan positif mengandung senyawa organik. Pereaksi 
dragendorf memberikan warna jingga dengan latar belakang kuning sehingga positif 
mengandung alkaloid. Pereaksi FeCl3 5% tidak menunjukkan warna biru atau hijau 





memberikan hasil positif untuk golongan senyawa triterpen yang ditandai dengan 
noda berwarna cokelat pada lampu UV 366. Pereaksi AlCl3 5% juga memberikan 
hasil positif untuk senyawa golongan flavonoid yang ditandai dengan noda 
berfluorosensi kuning pada lampu UV 366 nm. Pereaksi KOH etanolik mennujukkan 
hasil negatif terhadap senyawa golongan khumarin. 
Dari hasil pengujian identifikasi senyawa, dapat diketahui jika senyawa yang 
berperan sebagai antibakteri pada KLT Bioautografi yaitu triterpenoid, alkaloid dan 
flavonoid.  
Adapun mekanisme terpenoid sebagai antibakteri yaitu bereaksi dengan porin 
(protein transmembran) pada membran luar dinding sel bakteri, membentuk ikatan 
polimer yang kuat sehingga mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin yang 
merupakan pintu keluar masuknya senyawa akan mengurangi permeabilitas dinding 
sel bakteri dan mengakibatkan sel bakteri akan kekurangan nutrisi, sehingga 
pertumbuhan bakteri terhambat atau mati.  
Senyawa flavonoid merupakan salah satu senyawa kimia yang terkandung 
dalam fraksi III korteks kelor yang memiliki aktivitas sebagai antibakteri dimana 
mekanisme kerjanya yaitu mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak membran 
sitoplasma. Senyawa flavonoid dapat merusak membran sitoplasma yang dapat 
menyebabkan bocornya metabolit penting dan menginaktifkan sistem enzim bakteri. 
Kerusakan ini memungkinkan nukleotida dan asam amino merembes keluar dan 
mencegah masuknya bahan-bahan aktif ke dalam sel, keadaan ini dapat 
menyebabkan kematian bakteri. Pada perusakan membran sitoplasma, ion H+ dari 
flavonoid akan menyerang gugus polar (gugus fosfat) sehingga molekul fosfolipida 
akan terurai menjadi gliserol, asam karboksilat dan asam fosfat. Hal ini 





sitoplasma akibatnya membran sitoplasma akan bocor dan bakteri akan mengalami 
hambatan pertumbuhan dan bahkan kematian. Berikut reaksi penguraian fosfolipida 








Gambar 2. Reaksi Penguraian Fosfolipida Pada Membran Sitoplasma Bakteri 
oleh Flavon (Prajitno. 2007). 
 Alkaloid memiliki kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme yang diduga 
adalah dengan cara mengganggu komponen penyusun peptidoglikan pada sel bakteri 
sehingga lapisan dinding sel tidak terbentuk secara utuh, terganggunya sintesis 
peptidoglikan sehingga pembentukan sel tidak sempurna karena tidak mengandung 
peptidoglikan dan dinding selnya hanya meliputi membran sel. Rangka dasar dinding 
sel bakteri adalah lapisan peptidoglikan. Petptidoglikan tersusun dari N- asetil 
glukosamin dan N-asetil asam muramat, yang terikat melalui ikatan 1,4-glikosida. 
Pada N-asetil asam muramat terdapat rantai pendek asam amino: alanin, glutamat, 
diaminopimelat, lisin dan alanin, yang terikat melalui ikatan peptida. Peranan ikatan 
peptida ini sangat penting dalam menghubungkan antara rantai satu dengan rantai 
yang lain. Mekanisme kerusakan dinding bakteri terjadi karena proses perakitan 
dinding sel bakteri yang diawali dengan pembentukan rantai peptida yang akan 





peptidoglikan pada rantai yang lain sehingga menyebabkan dinding sel terakit 
sempurna. Keadaan ini menyebabkan sel bakteri mudah mengalami lisis, baik berupa 
fisik maupun osmotik dan menyebabkan kematian bakteri gram positif yang 
memiliki lapisan peptidoglikan tebal. Sehingga lebih sensitif terhadap senyawa-
senyawa yang punya potensi merusak atau menghambat sintesis dinding sel. 
Rusaknya dinding sel akan menyebabkan terhambatnya perumbuhan sel bakteri, dan 
pada akhirnya bakteri akan mati. Secara umum adanya kerja suatu bahan kimia 
sebagai zat antibakteri dapat mengakibatkan terjadinya perubahan-perubahan yang 









A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dari hasil pengujian diketahui ekstrak  etil asetat  korteks kelor (Moringa 
oleifera) yang  mempunyai aktivitas antimikroba tertinggi yaitu fraksi III pada 
bakteri Eschericia coli (Penyebab penyakit diare), Salmonella typhi (Penyebab 
penyakit tifoid), Staphylococcus aureus (Penyebab penyakit pneumonia, meningitis, 
endocarditis dan infeksi pada kulit), Staphylococcus epidermidis (Penyebab penyakit 
infeksi pada kulit, saluran kemih dan ginjal) dan Vibrio cholera (Penyebab penyakit 
kolera). 
2.  Fraksi III korteks kelor (Moringa oleifera) mengandung komponen kimia 
flavanoid, alkaloid, dan terpenoid. 
B. Implikasi Penelitian 
Agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dan bermanfaat bagi 
masyarakat umum, maka perlu  dilakukan penelitian lebih lanjut dengan mengisolasi 
senyawa murni fraksi dari korteks kelor  (Moringa oleifera) yang didapatkan dalam 
penelitian ini, selanjutnya senyawa murni tersebut diuji aktivitas antibakterinya 
sehingga dapat dijadikan sebagai dasar penemuan obat-obat tradisioal sebagai 
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Lampiran I.  Skema Kerja  
 










                             
                                  
 
 
   
 
                                                                                                                                                
                                                                                               
                                
                        
      
 
 




















Di pekatkan dengan 
menggunakan 
rotary evaporator 
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Ekstrak n-Heksan, etil asetat dan etanol  70% 
 Di larutkan dalam 0,2  DMSO 
                                                             
0,2 DMSO 
    10 ml dengan Aquadest steril 
                                                             
0,2 DMSO 
Ekstrak  kental 



















   
 
      

















10 ml medium NA dan PDA 
EC PA VC ST SA SE SM BS CA 
Amati zona hambat 
Ekstrak teraktif 
EC = Escherichia coli 
PA = Pseudomonas aeruginosa 
VC = Vibrio cholerae 
ST = Salmonella typhi 
SA = Staphylococcus aureus 
 
SE = Staphylococcus epidermidis 
SM = Streptococcus mutans 
BS = Bacillus subtilis 
CA = Candida albicans 
Lalu dituangkan dalam 
cawan petri, diamkan 
hingga memadat. Lalu 
sampel diteteskan di atas 
piper disk, diletakkan pada 
medium yang memadat 
Dimasukkan ke botol coklat 
kemudian ditambahkan 20 µl 
mikroba uji 





4.   Fraksinasi Ekstrak Aktif 
 
  12 gram silika  
3 gram ekstrak teraktif 
Dimampatkan pada 
Senter glass 
Dicampur bersama 7 gram silika 
hingga terbentuk bubur silika 
 
Mampatkan pada senter glass 
Lapisi dengan 
kertas saring 
Elusi dengan gradient 
kepolaran yang meningkat 
Fraksi-fraksi 
Fraksi gabungan 


















   
 
      




















10 ml medium NA  
EC VC ST SA SE 
Amati zona hambat 
Fraksi teraktif 
Lalu dituangkan dalam 
cawan petri, diamkan 
hingga memadat.  
Dimasukkan ke botol coklat 
kemudian ditambahkan 20 µl 
mikroba uji 
Diinkubasi 1x24 jam suhu 37 °C  
Fraksi I, Fraksi II, Fraksi III dan Fraksi IV 
Masing-masing dibuat 
dalam konsentrasi 1000, 
750, 500 dan 250 ppm. 
Kemudian ditetesi pada 
paper disk dan diletakkan 
pada permukaan medium 




































10 ml medium NA  
EC VC ST SA SE 
Lempeng Kromatogram Fraksi Aktif 
Amati zona hambat 
Dimasukkan ke dalam botol 
coklat kemudian ditambahkan 
20 µl mikroba uji 
Dituangkan ke dalam cawan 
petri, tunggu hingga 
memadat 
Ditempelkan pada medium 
selama 30 menit kemudian 
dikeluarkan lempeng, 
selanjutnya diinkubasi 1x24 





7.     Identifikasi Golongan  Senyawa Kimia 
 
 
     
 
 


















































Lampiran II. Hasil   Perhitungan    
1. Rendamen   Ekstrak  Korteks  Kelor   (Moringa oleifera) 
a) Ekstrak n-Heksan 
% Rendamen   =    
Bobot ekstrak (gram)
Bobot rendamen  (gram)
x 100% 
                        =    
7.9381  gram
1000 gram  
x 100% 
             =    0.79 % 
b)  Ekstrak Etil Asetat 
% Rendamen   =    
Bobot ekstrak (gram)
Bobot rendamen  (gram)
x 100% 
                        =    
8.3474  gram
1000 gram  
x 100% 
             =    0.83% 
c)  Ekstrak Etanol 70% 
% Rendamen   =    
Bobot ekstrak (gram)
Bobot rendamen  (gram)
x 100% 




             =    1.19% 
2. Konsentrasi Larutan Stok 
     Dik:     20 mg (20 x 1.000) = 20.000 µg 
                 10 ml (Fraksi I, fraksi II, fraksi III dan fraksi IV) 






 = 2.000 ppm 
a) Untuk konsentrasi 250 ppm 





            V1  x 2.000 ppm =  5 ml x 250 ppm 




                      =  0.6 ml 
b) Untuk konsentrasi 500 ppm 
            V1  x N1                      = V2      x N2 
            V1  x 2.000 ppm =  5 ml x 500 ppm 




                      =  1.25 ml 
c) Untuk konsentrasi 750 ppm 
            V1  x N1                      = V2      x N2 
            V1  x 2.000 ppm =  5 ml x 750 ppm 




                      =  1.87 ml 
d) Untuk konsentrasi 1.000 ppm 
            V1  x N1                      = V2      x N2 
            V1  x 2.000 ppm =  5 ml x 1.000 ppm 











Lampiran III.  Hasil Ekstraksi Dengan Metode Maserasi Bertingkat  Korteks   
               Kelor  (Moringa oleifera) 
 
                                              
                   (a)                                      (b)                                            (c) 
Keterangan: 
a) Ekstrak kental n-heksan korteks kelor (Moringa oleifera) 
b) Ekstrak kental etil asetat korteks kelor (Moringa oleifera) 





Lampiran IV. Skrining    Aktivitas   Antimikroba    Ekstrak  n-Heksan,   Etil  
















































Lampiran V.  Profil   KLT   Ekstak   Etil  Asetat   Korteks   Kelor   (Moringa  
              oleifera) 
 







             (a)                                            (b)                                               (c) 
 
Keterangan: 
a) Penampakan noda pada UV 254 nm ekstrak etil asetat korteks kelor (Moringa   
oleifera)    
b) Penampakan noda pada UV 366 nm ekstrak etil asetat korteks kelor (Moringa   
oleifera)    
c) Penampakan noda setelah disemprot pereaksi H2SO4  10% ekstrak etil asetat 












                          I                   II                       III                           IV 
 (c) 
Keterangan: 
a)   Penampakan  noda pada UV 254 nm hasil fraksi korteks kelor 
b)   Penampakan noda pada UV 366 nm hasil fraksi korteks kelor 





Lampiran VII. Gambar Uji Aktivitas Antimikroba Fraksi Kelor 
 
   
   





   
   
   









































                   




















                        





















































































































































































































Lampiran IX. Identifikasi   Golongan   Senyawa  Fraksi  Aktif Korteks Kelor 



















a).   Pereaksi H2SO4 
 
b).   Pereaksi Dragendorff 
 
c).   Pereaksi  FeCl3 
 
d).   Pereaksi Lieberman-Burchard 
 
e).   Pereaksi  AlCl3 5% 
 
f).   Pereaksi KOH etanolik 
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